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ABSTRAK

Rokhis Ana Musfiroh, 211300. “Analisis Pola kemitran petani tembakau
dengan PT Sadhana ArifNusa (studi kasus di desa sdamgmulyo bulu
kabupaten rembang).” Skripsi , Jurusan Syariah/ Prodi Manajemen Bisnis
Syariah, sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudugid@n penelitian ini adalah
1) Untuk mengetahui pola yang diterapkan PT Sadiaiiblusa dengan petani
tembakau di Desa Sendangmulyo kecamatan bulu kessupembang. 2) Untuk
mengetahui produktivitas usahatani tembakau di [Besadangmulyo kecamatan
bulu kabupaten Rembang.Penelitian ini menggunalams j penelitianfield
research,pendekatan kualitatif, sumber data primer, metoglegpmpulan data
metode observasi dan wawancara dengan respondeg, penelitian ini di desa
sendangmulyo kecamatan bulu kabupaten rembang, sddjeknya petani
tembakau dan pihak gudang. Hasil penelitian yamgrdieh adalah 1). Pola
kemitraan yang diterapkan oleh PT Sadhana ArifNuisdah kontraktuakcpontrak
farming). Dilihat dari jalannya kemitraarContrak farming menggunakan SPK
(surat perjanjian Kontrak) secara tertulis, dalamafurancontrak farming lebih
bersifat formal dan tertulis, dari bentuk hubungamtrak farmingmeliputi
bidang pemasaran dan bantuan teknologi (bimbinglms), dari segi aktivitas
contrak farminglebih mengikat di karenakan adanya SPK. Ada 3naergang
terlibat dalam kemitraawontrak farmingyaitu a) pemerintah rembang b) PT
Sadhana ArifNusa c) kelompok tani / petani tembgseran pemerintah sebagai
fasilitator dan motivator, perusahaan sebagai p@njgasar, penyedia sabrodi
dan pendampingan teknis. Kelemahan deawntrak farming adalah adanya
ketidaksetaraan antara petani dan perusahaan dafgek pemasaran, perusahaan
lebih berkuasa di bandingkan dengan petani. Kamsraua peraturan yang
menerapkan PT Sadhana ArifNusa, sedangkan keumgdu@mitraancontrak
farming petani mendapatkan dukungan dan bimbingan dari S&hana
Arifnusa.2). Produktivitas usahatani tembakau esadsendangmulyo kec, bulu
kab, rembang mengalami peningkatan setelah bermdimagan PT Sadhana
ArifNusa di bandingkan dengan sebelum menjalin hgln kerja sama dengan
PT Sadhana ArifNusa.hal ini dilihat dari luas laly@mg bertambah di tahunnya.
Cara yang digunakan dalam meningkatkan produksivitambakau adalah
dilakukannya penyuluhan dan bimbingan oleh pihakigghaan mitra diberbagai
daerah yang dibantu oleh pihak pemerintah rembMasalah yang dihadapi
petani dalam hasil produksi adalah perubahan musEm kemampuan teknik.
Keuntungan yang di dapat petani dalam kemitraaadaiah petani mendapatkan
bimbingan teknis, ada jaminan pasar, ikatan kekghan antara petani dan pihak
PPL, dan wawasan yang luas, keuntungan perusahdaahaproduktivitas
terpenuhi,

Kata kunci : Pola kemitraan ,petani tembakau, pkbdtas, desa sendangmulyo
dengan PT Sadhana ArifNusa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk Indonesia sebagian besar menggantungkahigepannya
di sektor pertanian, yaitu sebesar 41,18% daril tptmlah penduduk
Indonesia yang bekerfa.Hal ini terbukti ketika terjadi krisis moneter dan
ekonomi yang melanda Indonesia sejak akhir tahu@7.1®ikala krisis
tersebut sektor pertanian menjadi penyelamat pamek@n nasional karena
justru pertumbuhannya meningkat, sementara sekiar gertumbuhannya
menurun. Pertanian dianggap sebagai sektor peatasgydasar alasan-alasan
sebagai berikut. Potensi sumber dayanya besar eegdm, memberikan
sumbangan yang cukup besar terhadap pendapatanalasijumlah
penduduk yang menggantungkan hidupnya di sektdamean, menjadi basis
pertumbuhan di pedesaan.

Dalam perkebunan sendiri pada umumnya berkonsenpada
tanaman yang cepat menghasilkan uang tunai séq@eei, tembakau, kopi,
dan lain-lain. Perkebunan yang besar biasanya nkepélbrik pengelolahan
perusahaan yang berpotensi memiliki nilai tambah.

Rembang merupakan kota yang mempunyai potensi urdgdam bidang
pertanian. Wilayah ini memiliki sifat tanah yangrderatan rendah di
samping dekat dengan laut yang bisa dimanfaatkasyarakat di sekitar
rembang untuk mencari ikan dan pertambakan, tamaty Wimiliki juga
cukup suber di tambah dengan kekayan alam yang njemg sehingga
cocok untuk ditanamani berbagai tanaman. Hal ititpdi perhatikan bagi
pemerintah rembang sebab mayoritas penduduknyarjaeld sektor

pertanian. Hasil panen dirembang cukup bervariagaindari padi, jagung,

'Bondan Satriawan dan Henny Oktaviartipaya Pengentasan Kemiskinan pada Petani
Menggunakan Model Tindakan Kolektif Kelembagaan Pertanian, dalam Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Juni 2012, Vol. 13, No. 1, him. 97.

’Kus Dwiyatmo,Kiat Menjadi Petani Sukses, PT Citra Aji Parama, Yogyakarta, 2006, him.
1.

% Bustanul Arifin,Spektum Kebijakan Pertanian Indonesia, Erlangga, Jakarta, 2001, HIm.78.



tebu, ketelah, kacang dan lain sebagafngadangkan Desa SendangMulyo
merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Ramg berbatasan
langsung dengan Hutan Jati (Perhutani) pada bagiatan, Desa Pondokrejo
pada bagian utara, Desa Warugunung dan Desa Pimggnbagian timur,
dan Desa Mlatirejo pada bagian barat. Dengan lipgkasyarakat desa yang
sebagian mempunyai mata pencaharian sebagai pé#denin memenuhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan pendapatan. Pataohap petani
tergantung dari perolehan hasil penen, Sedangksihgaaen tidak tetap, Hal
ini yang menyebabkan kemiskinan semakin bertamibé¢mang tingkat
pendidikan di desa Sendangmulyo sendiri relatitlaén di samping rendah
desa sendangmulyo termasuk dalam perdalaman saehfagditas kurang
terjangkall. Agar ekonomi rakyat terutama petani kecil , dapahbuh
dengan semestinya, tindakan perbaikan ekonomi ipdtanuslah bisa
dilakukan sebagai bagian integral dalam sistenbmis®

Sektor pertanian saat ini masih merupakan faktanidan dalam
pembangunan perekonomian. Namun selama ini petamildnesia terutama
bagi petani kecil belum bisa di katakana memperpkaidapatan yang layak
karena mempunyai banyak kelemahan antaralain, lemamgetahuan,
keterampilan, modal dan lemah teknologi. Dan yaremjadi pokok dasar
permasalahan adalah kesulitan akan akses informesgenai pasar yang
akurat! Banyak para pemerintah ataupun perusahaan dengaminimkan
sebuah masalah dan risiko dilakukannya sebuah teamitidak terkecuali di
kabupaten Rembang melakukan hal yang sama yadtdatiannya kerja sama
dengan PT Hm.Sampoerna pada tahun 2010 yang kemuaiSarahkan
kepada PT Sadhana ArifNusa hingga sekarang magilirt&kemitraan.

* Pajar Hetma Indra Jayaerani Rugi sebuah Cerita Pemihakan Pemerintah Bantul
terhadap Nasip Petani, Dalam jurnal ,2011, PMI, Vol. X, No. 2, him. 2.

*Muktar Dkk, Masyarakat Desa Tertinggal (Studi Kasus di Desa Jambu, Engkangin,
Sendangmulyo, dan Mlatirejo), Dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesegeim Sosial,
2011, Vol. 16, No. 01 ,him. 10.

® Endry Martius,Kemitraan untuk Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, Dalam Jurnal Agribisnis
Kelayakan,Vol. 1, No. 1, Juli, 2008, him. 1.

" Budi Setiawan dan Riayanti Iskand#@malisis Kemitraan PT Beni Citra Asia dengan
Petani Tomat, Dalam Jurnal Social Ekonomi Pertanian, Agustukl1? Vol . XXII, No. 2, him. 99.



Melalui kemitraan dimana kemitraan tersebut dihkeaapdapat secara
cepat bersimbiose mutualistik sehingga kekurangam lceterbatasan yang
dialami oleh petani tembakau dapat teratasi. Tingkadapatan usahatani ini
sangat ditentukan oleh efiensi petani untuk merkgaian sumberdaya yang
dimilikinya kedalam berbagai alternatif aktivitasoguksinya. Jika petani
tidak menggunakan sumberdaya tersebut secaransfisieaka akan terdapat
potensi yang tidak atau belum tereksploitasi umgningkatkan pendapatan
usahatani dan menciptakan surplus. Sebaliknyapétani bertindak sangat
efisien dalam mengalokasikan sumberdayanya, makéaiaan kontribusi
sektor pertanian hanya dapat diperoleh melalui aispengembangan
berorientasi pertumbuhan dari sektor bersangkutan.

Adapun pengaturan mengenai kemitraan sampai saatmasih
menggunakan dasar yaitu Undang-Undang Nomor 9 Tdl®5 tentang
Usaha Kecil dan Peraturan Pemerintah No. 44 Tah887 ltentang
Kemitraan. Dalam Pasal 1 point 8 Undang-Undang Nothd@ahun 1995
diartikan sebagai :

“Kerjasama usaha antara Usaha Kecil dengan Meheldgaha Besar
disertai pembinaan dan pengembangan oleh Usaha nigaimeatau
Usaha Besar dengan memperhatikan prinsip salingemekan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan”.

Dari definisi kemitraan sebagaimana tersebut ds,ataengandung

makna sebagai tanggung jawab moral pengusaha nameteu besar untuk
membimbing dan membina pengusaha kecil mitranyar agampu

mengembangkan usahanya sehingga mampu menjadi yatrg handal

untuk menarik keuntungan dan kesejahteraan bersama.

Kemudian ditindaklanjuti melalui SK Mentan No.
940/Kpts/0t.210/10/1997 tentang Pedoman Kemitrassahd Pertanian,
dikatakan bahwa tujuan kemitraan usaha pertaniataraanlain untuk
meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha, gkatkan kualitas

sumber daya petani mitra, peningkatan skala usséda dalam rangka

8 Elys Fauziyah,Analisis Efisens Teknis Usahatani Tembakau (Suatu Kajian dengan
menggunakan Fungsi Produksi Frontier Stokhastik), dalam jurnal Embryo, 2010, Vol. 7, No. 1,
him. 2.



menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kekomjira yang
mandiri. Kemitraan merupakan kerjasama antara uskdwl dengan
memperlihatkan prinsip saling memerlukan, salingnperkuat dan saling
menguntungkan.
Kemitraan yang terjalin diartikan sebagai kerjasaiauag sinergis antara dua
belah pihak untuk melaksanakan suatu kegiatan daaragpkan tercipta
hubungan timbal balik, saling menerima dan salireri satu sama lain.
Kemitraan ini memerlukan pendekatan yang tepat ngehi terjadin
kemitraan yang efektif dan bisa diterapkan olehybkrpihak’® Hanya saja
pendekatan semacam itu sering diterapkan secaitajéths dalam kemitraan
kontraktual ¢ontrak farming) yang di dalamnya terdapat surat perjanjian
secara tertulis antara dua belah pihak yang sakmmitra. Dalam kontrak
tersebut terdapat pembagian tugas dan hak sertaajikaw yang
bersangkutan. permasalahan terjadi ketika masanpédyee dalam perjanjian
SPK (surat perjanjian kontrak) perusahaan wajib bethseluruh hasil panen
petani. namun pada kenyataannya tidak semua hasinp dibeli oleh
perusahaan. selain itu informasi mengenai kualéasbakau tidak diberikan
dengan jelas kepada petani yang menjadi persyanaamsahaan dalam
penerimaan produk. tembakau yang tidak sesuai dergalitas yang
diingikan perusahaan dikembalikan ke petani . hamengakibatkan petani
tidak mempunyai daya tewar yang tinggi sehinggarpediposisikan pada
kondisi yang tidak menguntungkan.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalaesr laelakang
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan peraglitebih lanjut dengan judul
" Analisis Pola Kemitraan Petani Tembakau dengan PT Sadhana

Arifnusa (Studi Kasus di Desa SendangMulyo ,Bulu ,Bmbang)”.

® Kedi SuradistraPeningkatan Daya Saing Agribisnis Berorientas Kesejahteraan Petani,
Jurnal Pusat Ekonomi Pertanian, Bogor, 2010, VaN@ 2, him. 224.

9 Anggi Arimurthy dan Asnawi Manaf,embaga Lokal dan Masyarakat dalam Pemenuhan
Kebutuhan Rumah bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah, dalam Jurnal Pembangunan
Wilayah dan Kota, Vol. 9, No. 3, him. 310.



B. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul “ Analisis pola kemitraan peitaembakau dengan
PT Sadhana Arifnusa (Studi Kasus di Desa SendangivKgécamatan Bulu
Kabupaten Rembang)” untuk membatasi dan menghirdesalahpahaman
dalam penafsiran skripsi ini, maka terlebih dahylenulis tegaskan
pengertian dan maksud istilah-istilah dari juduifsdi di atas sebagai berikut:
1. Kemitraan
Kemitraan memiliki pengertian sebagai bentuk pamsedn antara dua
pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan kamas atas dasar
kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam aamgkingkatkan
kapasitas dan kapabilitas di suatu bidang tertemiar) tujuan tertentu,
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih*baik
2. Petani Tembakau
Petani dapat dibedahkan menjadi peasent dan farReasent secara
sederhana diartikan sebagai petani kecil (petaadidional), yang
usahanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan rsdbpri-hari.
Sedangkan farmer dapat diartikan sebagai petamgjasetahan yang luas
dan usaha pertaniannya dijual untuk bifis.
Petani tembakau adalah seseorang yang bergerakiddngb
pertanian khususnya pengelolaan tembakau.
3. PT. Sadhana Arifnusa
Perusahaan Nasional yang bergerak di bidang rit@mtadan
berkantor pusat di Surabaya tepatnya di Jl. DrHIrSoekarno No. 198

Surabaya — 60117 Jawa Timur Indonesia.

C. Fokus Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian kualitatif diseterigan foku$®

Maka dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan ikanjya pada pola

1 Ibid., him. 310.

12 pajar FatmaQp. Cit., him. 5.

13 Sugiyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, Alfabeta, Bandung,
2006, him. 285.



kemitraan petani tembakau dengan PT Sadhana Aaifnaslam
pengembangan Usahatani.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diataskarndapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kemitraan yang diterapkan oleh Rilh&a Arifnusa
dengan petani tembakau di Desa sendangmulyo, kémamBulu,
kabupaten Rembang?

2. Bagaimana Produktivitas usahatani tembakau deng@n SRAdhana

ArifNusa di desa sendangmulyo kecamatan bulu kabaf@embang?

E. Tujuan Penelitian
Berangkat dari latar belakang dan rumusan masaiatasd tujuan
penulisan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pola kemitraan yang diterapkarh di Sadhana
Arifnusa dengan petani tembakau di desa sendangnkélgamatan bulu
kabupaten rembang

2. Untuk mengetahui Produktivitas usahatani tembalengan PT Sadhana
ArifNusa di desa sendangmulyo, kec bulu ,kab remgban

F. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian sudah semestinyga mempunyai tugeata manfaat
yang jelas. Adapun sasaran manfaat dalam peneliiemdalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat Menambalggtahuan dalam
pengembangan usahatani tembakau melalui kemittdanSadhana
Arifnusa

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuartukinmeneliti
penelitian lebih lanjut yang mempunyai kotribusimsa dengan

penelitian ini.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan, perkembangan bagi ipésmherdan
pihak-pihak lain yang terkait dalam meningkatkasdjehteraan petani
tembakau.
b. Bagi perusahaan
Dapat memberikan gambaran mengenai keadaan petabakau di
desa sendangmulyo kec bulu kab rembang.
c. Bagi petani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agab bahan
pemikiran untuk pengembangan kesejahteraan petaiatkau.
G. Sistematika Penulisan
Sitematika penulisan skripsi atau penelitian inmaksudkan untuk
mendapatkan gambaran serta garis-garis besar dargsmasing bagian atau
yang saling berhubungan, sehingga nantinya akaeralgh penelitian yang
sistematis dan ilmiah berikut adalah sistematikaupsan skripsi yang akan
penulis susun. Berikut sistematika penulisan slgipang penulis susun:
1. Bagaian awa

Bagaian awal terdiri dari: halaman judul, halamamtan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottanhalpersembahan,
kata pengantar, halaman abstraks, halaman daftarndaftar tabel.

2. Bagian isi meliputi:

Pada bagian ini membuat garis besar yang terdii lolaa bab,
antara bab 1 dengan bab lain saling berhubungam&enerupakan satu
kesatuan yang utuh, kelima bab itu adalah sebaygiub:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi latar belakang masalah, penegéstdah,
Rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dari
penelitian, batasan penelitian dan sistematika IEsamu

skripsi.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: KAJIAN PUSTAKA

Hal ini dikemukakan dalam kajian pustaka adalah
mengenai landasan teoristik, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan peas)it
jenis dan sumber data, populasi dan sempel, teknik
pengambilan data, definisi operasional, analisits atan

uji statistik.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek peaaliti
gambaran umum responden, analisis data serta

pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan
penutup.

. Bagian akhir meliputi: daftar pustaka, daftar riafaypendidikan dan
lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kemitraan

1.

Pengertian Kemitraan

Kemitraan berasal dari kata mitra yang berarti tgmkawan,
sahabat, lawan kata mitra adalah musullenurut pendapat ahli,
kemitraan memiliki pengertian sebagai bentuk perseln anrara dua
pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan ksgma atas dasar
kesepakatan dan rasa saling membeutuhkan dalarkarangningkatkan
kapasitas dan kapabilitas disuatu bidang terteatay tujuan tertentu,
sehingga dapat mmeperoleh hasil yang lebih baiknitean merupakan
salah satu tingkatan peran serta masyarakat danilikiepengertian
sebagai adanya sharing power antara pihak masyamdda pihak
pemegang kekuasaan berdasarkan kesepakatan bersama

Kemitraan usaha pertanian merupakan salah satumet kerja
sama yang mengacu pada terciptanya suasana keagemb&eselarasan,
dan ketrampilan, yang disadari saling percayaramearusahaan mitra dan
ketrampilan dan kelompok melalui perwujutan siner§ecara umum
kemitraan usaha adalah kerja sama antara dua pieagan hak dan
kewajiban yang setara dan saling menguntungkanuiiidn kemitraan
usaha pada umumnya dilakukan antara dua pihak geergiliki posisi
sepadan dalam hal tawar menawar (balgaining pojittamun kemitraan
juga bias dilakukan klompok kecil msyarakat yangildi lebih kuat dan
klompok besar masyarakat yang dinilai lebih lemalutama dibidang

ekonomi® Dalam peraturan undang-undang No. 9 tahun 199%gYa

! Azhari, Seminar Disnas Kemitraan Dan Kelembagaan Kelompok, T3 Mei 2015.

Endry Martius, kemitraan Agribisnis untuk Pemberdayaan Ekonomkia dalam Jurnal
Agribisnis Kerakyatan, Vol. 1, No.1, him. 3.

Sudadi MartodiresoAgribisnis Kemitraan Usaha Bersama Kanisitéogyakarta, 2002,

him. 11.
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mendefinisikan kemitraan dalam agribisnis sebagaign kerjasama dari
dua atau lebih pelaku agribisnis yang saling menmgkan’

SK Mentan No. 940/Kpts/ot.210/10/1997 tentang Peaio

Kemitraan Usaha pertanian dalam rangka keterkaitasaha
diselenggarakan melalui pola-pola kemitraan yasgaedengan sifat dan
tujuan usaha yang dimitrakan dengan diberikan pglk&mitraan seluas-
luasnya kepada Usaha Kecil, oleh Pemerintah daia disaha.
Salah satu teori yang sangat relevan untuk membledwairaan usaha
Agency Theory Teori kemitraan ggency theory adalah teori yang
menjelaskan hubungan-hubungan hierarchies atauukpesin hak
kepemilikan property righ) antar individu atau organisasi.

Agar ekonomi rakyat, terutama petani kecil, dapatbuh dengan
semestinya, tindakan perbaikan ekonomi petani karusisa dilakukan
sebagai bagian yang integral dalam sistem agriisbengan begini,
keberhasilan agribisnis ditandai oleh adanya kewamitr antara seluruh
pelaku pertaniar(stakeholders)dan adanya perbaikan ekonomi petani
kecil sendiri. Kemitraan dilandasi oleh azas kesata kedudukan, saling
membutuhkan, dan saling menguntungkan serta adpegsetujuan di
antara pihak yang bermitra untuk saling berbagidyiaisiko, dan manfaat.

Kemitraan antara perusahaan pertanian dan petcil Hinilai
sebagai salah satu pendekatan yang paling proSpleidat mengangkat
ekonomi petani dimaksud. Diasumsikan bahwa dengamtkaan tersebut
pe-tani kecil bisa diskenariokan untuk mendapataragilai tambah yang

lebih besar dari suatu usaha pertarﬁan.

* Erfit, Analisis Komporatif Kemitraan Contrak Farming damm¢ontrak Farming pada
Agribisnis Holtikultura Jurnal Paradigm Ekonomika, Vol. 01, No. 3, Ap&i011, him. 2.

® Kedi suradistraPeningkatan Daya Saing Agribisnis Berorientasi Kaiseeraan Petani
Jurnal Pusat Ekonomi Pertanian, Bogor, 2010, VaN@ 2, him. 221.

® Keputusan Derektur Jendral Perkebunan no: 141/KRt$10/06/2010, him. 2.
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2. Model — Model Kemitraan
Dapat dipahami apa bila terdapat keraguan di as@gsama pihak
yang beranggapan bahwa program kemitraan adalangonoblas kasihan
yang lebih merupakan kewajiban social daripadaatujekonomi, yang
cenderung mengara keefisiensi dan karenanya tikak dapat tumbuh dan
berkembang sebagaimana diharapkan . secara emmrisang dijumpai
adanya program kemitraan yang gagal karena peradekgng keliru.
Namun tidak sedikit juga program kemitraan yandnasil. Berikut model —
model kemitraan yang kerap digunakan peusahaan. besa
a. Pola inti plasma
Dalam model ini pengusaha besar, pengusaha peagoladsil
yang diwakili perusahaan bertindak sebagai perasalmaitra atau inti
melakukan kemitraan dengan petani tembakau sepatmii mitra atau
plasma dengan membentuk kesepakatan harga dariakupémbelian
pupuk. Kemitraan dilakukan dengn kelompok tani,irsgi|e kegiatan
produksi dapat dilakukan secara lebih terkoordikewajiban mitra
berkewajiaban antara lain::

1). Penyediaan dan penyiapan lahan, dalam kasas iwesalnya hal ini
bersifat optimal dalam menyiapkan dana dan lahalk npetani
(bertindak sebagai perusahaan inti)

2). Penyediaan sarana produksi (bibit, pupuk, obat)

3). Pemberian bimbingan teknis budi daya dan ppakan

4). Pembiayaan (pengelolahan dan pemanenan)

5). Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagningkatan

efisiensi dan produktivitas usaha.

6). Sementara itu petani sebagai budidaya sesyaiaanyang pihak

mitra.
b. Pola dagang umum
Pola dagang umum, yaitu hubungan kemitraan usaharaan
kelompok tani dengan perusahaan, dimana kelompdpia memasok

kebutuhan perusahaan mitra sesuai dengan persygeatg ditentukan.
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c. Pola kemitraan sub kontrak

Pola kemitraan sub kontrak dapat diartikan sebdgdiungan
kemitraan antar kelompok mitra dengan perusahaaima ndimana
kelompok mitra memproduksi komponen vyang diperlukafeh
perusahaan mitra sebagai bagian dari produksiiadel kemitraan ini
menyerupai pola kemitraamontract farming tetapi pada pola ini
kelompok petani tidak melakukan kontrak secara dang dengan
perusahaan tetapi melalui agen atau pedagang.

d. Pola kemitraan keagenan

Pada model ini kelompok mitra diberi hak khusus uknt
memasarakan barang dan jasa usaha perusahaankeiirggulan dari
hubungan pola kemitraan ini adalah berupa keuntundari hasil
penjualan, ditambah komisi atau fee yang diberikéeh perusahaan
mitra. Model ini dijumpai pada penyaluran atau risiSi sarana
produksi misalnya benih tembakau, pupuk, serta obatan, biasanya
pedagang sarana produksi ada yang bertindak setistidbutor (agen)
dan yang bertindak sebagai penyalur.

e. Kerja sama operasional agribisnis (KOA)

Pada model ini kelompok mitra menyediakan lahamarsa dan
tenaga kerja, sedangkan perusahaan mitra menyediékga atau modal
dan sarana untuk mengusahakan atau membudidaya&an kmoditi
pertanian. Perusahaan inti juga melaksanakan peasabinberupa
penanganan dalam bidang teknologi, sarana prodp&smodalan atau
kredit, pengolahan hasil, menampung produksi damasarkan hasil
dari kelompok mitrd.

f. Pola kemitraaontract farming

Kontrak dapat didefinisikan sebagai perjanjianulestantara dua

pihak atau lebih untuk melakukan atau tidak melakulatau tidak

melakukan prbuatan hukum tertentu yang didalamngagatur tugas,

" Anggi Arimurty dan Asnawi manaf Lembaga lokal dan masyrakat dalam pemenuhan
kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan akndalam jurnal pembangunan wilayah
dan kota Vol. 09, No 3, him. 130.
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hak dan kewajiban pihak-pihak yang bersangkutam siatu persetujuan
dimana tindakan diperluhkan dengan konsiderasi &g Persetujuan
harus diadakan antara dua pihak yang berkepenfingan

Pada bagian usaha agribisnis contrak farming rdemjernatif
yang menarik bagi perusahaan pengelolahan. Coffitnatking adalah
suatu cara mengatur produksi pertanian dimana ipetani kecil
diberikan kontrak untuk menyediakan produk-produdtgmian bagi
sebuah perusahaan inti (sentral) sesuai dengaatsyasyarat yang di
tentuhkan dalam sebuah perjanjian (kontrak). Paaga inti yang
membeli hasil tersebut dapat menyediakan bimbinglams , menejerial
kredit ,sarana produksi, serta menapung hasil daelakukan
pengelolahan dan pemasafran.

Contrak farmingada 3 jenisontrak farmingmenurut inti sampai
sejauh mana melibatkan dirinya dalam keputusantkspn di tingkat
petani. Yaitu
1). Kontrak pemasaran

Didalam kontrak pemasaran terkandung ketentuan irnaga
menentuhkan jenis dan atau jumlah produk pertag@mg akan
diserahkan, tetapi jarang menyebutkan metode mamag yiikuti
dalam proses produksi. Dan juga tidak mengharugkiiak inti
(pengelolah) untuk menyediakan masukan masukantart

2). Kontrak produksi

Perjanjian antara petani dan perusahaan (pengglofahg
menentuhkan jenis dan jumlah produk pertanian @ dihasilkan
dan juga dapat menetapkan varieties bibit, kegiatalam proses
produksi, bantuan teknis mana yang harus disedialdnsi pemberi

kontrak.

8 Anne Marie Gray,Membangun Kemitraan dengan Sponsor untuk Kelancaran d
Profitabilitas Ivent,PPM, Jakarta, 2006, him. 160.

® Hirwan Hamidi, Rnyimpangan Kontrak dalam Kemitraan Agribisnis Bakau Virginia
di Pulau Lombok NTRAgroteksos, Vol. 20. No.1. April, 2010, him. 58.
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3). Integrasi vertikal

Di mana semua tahapan produksi di rangkul dalamu sat
perusahaan, sedangkan pasar tidak berperan daleorgg@sasian
berbagai tahapan produksi.

Menurut Eaton dan sephen contrak farming di bagijauk 5 tipe
yaitu:

a). Model yang terkoordinasi secara vertical yaitumana sponsor
membeli produk dari para petani, kemudian memproses
mengemasnya lalu memasarkannya.

b). Nucleus Easte model yaitu variasi dari modegbusat dimana
sponsor dari proyek juga memiliki dan mengatur hapartanian
yang biasanya deket dengan pabrik pengelolahan.

c). Multipartite model, yaitu biasanya melibatkasdhn hukum dan
perusahaan swasta yang secara bersama berpaitisggaama
para petani,

d). Informal model yaitu model yang biasanya diegdikan oleh
wiraswasta perseorangan atau perusahaan kecil lg@sgnya
membuat kontrak produksi informal dengan para petan
berdasarkan musiman.

e). Intermediary model yaitu model yang biasanyapiikasikan oleh
mediasi pemerintah atau lembaga non profit dalamhas
pemberdayaan masyarakat, petani lainnya dengankukela
mediasi dengan perusahaan mitra, fasilitasi dalanyediakan
dana, serta bimbingan dan penyuluffan.

Kemitraan dilihat dari perspektif etimilogis diarhbdari kata
Patnership, dan berasal dari kata patner. Patearddiartikan jodoh,
pasangan atau sekutu. Sedangkan patnership digédri@m menjadi
persekutuan atau persekongsian (persengkongkdiéaia dari itu

kemitraan bisa bermakna sebagai suatu bentuk pgusekantara dua

10 Budi Setiawan dan Riyanti Iskandaknalisis Kemitraan PT Beni Citra Asia Dengan
Petani TomatDalam jurnal habitat Vol.XXII. No 2, Agustus, 20him. 100.
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pihak atau ikatan kerja sama atas dasar kesepa#latamasa saling
membutuhkan dalam rangka meningkatkan kapasitatl shidang
tertentu dan tujuan tertentu sehingga dapat mergtefwasil yang
baik. Ada 3 metode menurut Sulistiyani yaitu:

g. Pseudo partnershifkemitraan semu)

Kemitraan semu adalah sebuah persekutuan yanglitamara
dua pihak atau lebih, dilakukan kerja sama dengankmng antara satu
dengan yang lain.Kemitraan ini merupakan bentuk ikeem yang
terjadi, tetapi ada ketidakseimbangan antara s#takpdengan pihak
lainnya. Hal ini dikarenakan salah satu pihak bemengetahui secara
pasti tujuan yang ingin dicapai dan makna di bpéksekutuan tersebut.

h. Mutualism partnershigkemitraan mutualistik)

Kemitraan mutualistik adalah persekutuan dua piaki lebih
yang sama-sama menyadari aspek prntingnya melalk@mitraan yaitu
usaha saling memberi manfaat dan memberi mané&dt, | sehingga
akan mencapai tujuan secara lebih optimal. Kemitraai lebih
mengadopsi simbiosis mutualisme yang disebabkarenkarsaling
membutuhkan satu dengan yang lainnya.

i. Conjugation  patnership (kemitraan melalui  peleburan dan
pengembangan)

Kemitraan konjunggasi adalah kemitraan yang diayikdm dari
kehidupan paramecium. dua paramecium melakukanugasj untuk
mendapatkan pembelaan diri . dua pihak atau lebjatd melakukan
konjungsi dalam rangka meningkatkan kemampuan m@asin
masing.Kemitraan ini merupakan bentuk kemitraan gden model
konjugasi dimana masing-masing pihak pada awalnyamifiki
kekurangan dalam mencapai usaha dan tujuan. Diisgntp, dampak

lain dari kemitraan model konjugasi terdapat pekaian kapasitas.

1 Ambar Teguh Sulistiyo WatiKemitraan Dan Model Model Pemberdaya&ava Media,
Yogyakarta, 2004, him. 130.
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Penerapan konsep kemitraan antara petani sebadga dan
pihak PT Sadhana Arifnusa perlu dilakukan sebagaya khusus agar
usaha petani tembakau, baik sebagai usaha pokokpumguendukung
dapat berjalan seimbang. Upaya khusus tersebutputiefantara lain
pembinaan finansial dan teknik serta aspek manaerRembinaan
manajemen yang baik, terarah, dan konsisten tephpetani tembakau
sebagai mitra akan meningkatkan kinerja usaha, yskingrnya dapat
meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, mel&imitkaan, baik yang
dilakukan secara pasif maupun aktif akan menumbuhjainan

kerjasama dan membentuk hubungan yang $&hat.

3. Pelaku Kemitraan Usaha
Kemitraan usaha vyang ideal bisa menerapkan (saling
menguntungkan, saling membutuhkan dan saling mémagrmerupakan
pembentuhkan kelembagaan antara pihak-pihak yanmqitbe yang
berupa memaduhkan kekuatan masing-masing sesugamidesepakatan
bersama. Hal tersebut untuk mencapai kondisi yainidp baik.
Pihak-pihak yang terlibat diantaranya:
a. Perusahaan
Perusahaan penjamin pasar dan penyedia saprodin dadéa
kemitraan Dbertindak sebagai perusahaan pembinaaupuat
perusahaan pengelolah atau perusahaan penghelanyamgunyai
peran sebagai pengembangan usahatani, penyulujgmempasar dan
pencari dana.
1) Pengembangan usaha
Pengembangan usaha mencarikan pengembangan teknolog
dengan melakukan percobaan sendiri ataupun mengadajari
penemuan-penemuan yang memberikan manfaat  bagi

pengembangan usaha yang dilakukan.

2 |bid., him. 121.
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2). Penyuluh
Penyuluh membuat perencanaan target tahunan dengan
mempertimbangkan kemampuan petani sebagai mitrhaudan
peluang pasar yang dapat dijangkau, dengan dentikihal yang
dibutuhkan dapat diketahui dari awal musim. Pereaaa
penyuluh bisa di lanjutkan sampai panen tibah. mEag itu
penyuluh juga berusaha meningkatkan penguasaaoldgikipetani
dengan melakukan penyuluhan agar petani mampu giextkan
produktifitas dan kualitas hasil produk sehingga pada
meningkatkan keuntungan.
3). Penjamin pasar
Penjamin pasar bertindak sebagai penampung hasil
usahatani mitra kerja, yang berkewajiban membaeaiiuse hasil
berdasarkan kesepakatan bersama sesuai dengaralitaskdari
produk. Dengan demikian perusahaan bertindak seghekjamin
pasar, meskipun terjadi variasi kualitas produk daanya
pengaruh musim (iklim). Konsekuensi dari perannm@nghendaki
pe+rusahaan melakukan perencanaan produksi yamg yemg
harus dihasilkan oleh mitra usahanya serta dapaingieatkan
nilai tambah hasil yang dibeli petani dengan pekatan proses
selanjutnya.
4). Pencari dana dan pemberian pengkreditan modal
Dalam pendanaan, perusahaan berperan sebagai agen
pencari dana untuk pembiayaan proses kegiatan udahgan
melakukan pendekatan ke pihak bank atas hama pdtdam hal
ini perusahaan dapat melakukan surve dan seletesiipkemudian
membuat perencanana pembiayaan. Dari hasil sumesei@ksi
petani ,Kemudian dibuatlah analisis besarnya kneelikehtarnya,
analisis pembiayaan yang dibutuhkan. Dalam pembayknedit di

tukar dengan hasil panen.
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b. Pemerintah

Peran pemerintah sebagai fasilitator .dan motivaédam hal ini
dilakukan antaralain oleh derektur jendral lingkogrtanian, kantor
wilayah, dinas dan instansi pembina teknis, lainbgesama lembaga
konsultasi pelayanan dan perusahaan mitra menyiapledompok
mitra agar siap melakukan kemitraan. Pembina dapalakukan
kegiatan melaku penelitian, pemecahan masalah iseder@gan
kebutuhan pihak. Pemerintah juga bertindak sebagagayom yaitu
memberikan iklim usaha yang positif dan mendoroegiymbuhan
usaha, memberikan arahan dan informasi yang digeatu

c. Kelompok tani

Kelompok tani berkewajiban mencari lahan untuk thiakian
sekaligus mencari banyak anggota yang ingin bergabserta
bertindak sebagai penyusunan rencana, mengadakaulpean ,
rapat organisasi. Dan pertanggung jawab atas asigggt

d. Petani.

Sebagai pemilik lahan sekaligus tenaga kerja, (bearaan, dan
pengelolah Petani dalam kemitraan berkewajibanidadrt sebagai
berikut:

1) Melaksanakan setandart teknologi budidaya

2) Menggunakan pastisida sesuai anjuran perusahaem mit

3) Menyediakan lahan

4)Berkewajiban menjual seluruh hasil penen kepadakpihitra
5)Petani berkewajiban mengembalikan semua kreditndagatu

musim.
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4. Sistem Kemitraan Usaha

Pengembangan agribisnis tembakau rajangan sepetia p
komoditas lainnya terdapat empat sub-sitem yaituSdib-sitem hulu, (2).
Sub sitem usaha tani. (3). Sub-sistem hilir (pevigban dan pemasaran).
(4). Sub-sitem penunjang dengan melaksanakan peneli prasarana,
penyuluhan dan lain-lain.

Petani sebagai produsen tembakau dan pengeloladukpro
sementara perusahaan sebagai penyedia sabrodi, elpemdan
pemberianan bimbingan. Peran pemerintah untuk nj@ng sub-sitem
tersebut seperti penyedia alat traktor,alat pegajamotivator,penyuluhan
dalam pengembangan tembakau. Dan lain-lain yapgridhkan untuk
usaha bisnis. Untuk merealisasikan upaya peningkai@duksi dan
kesejahteraan petani, diperluhkan kesamaan polair ptalam
memanipulasi faktor pendukung baik dalam sub-sisaha tani maupun
dalam sub-sitem lainnya sebagai kesatuan systeilvisags. Hal ini dapat
dilakukan dengan pengembangan kawasan, pengembaaganisnis
dengan meningkatkan kerja sama antar petani dalelmmipok tani.
Dengan meningkatkan kemitraan yang dilandasi prinsaling
menguntungkan dan membutuhkan akan dapat melaksarnaididaya

tembakau yang dibutuhkan .

5. Manfaat dan Tujuan Kemitraan

Manfaat yang bisa di peroleh dari kemitraan innthaanya:

a. Menyelaisaikan masalah seperti, minimnya kesediagama produksi,
ketidakmampuan dalam penguasaan tanaman yang gihpefani,
adanya persaingan yang tidak sehat akibat stryddsar yang tidak
sempurna. Dengan kemitraan bisa bermanfaat untogepebangan
usaha, pengembangan paket teknologi yang efisientefzat guna,

mendaptkan dukungan sumber daya yang besar.
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b. Meningkatkan taraf hidup petani
Dengan di bentuknya sebuah kemitraan antara pexasdiesar
dengan petani diharapkan dapat mengingkatkan patatappara
petani*®
Tujuan kemitraan diantaranya:
Dari aspek ekonomi
1) Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat
2) Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi perusahaan
Dari aspek sosial dam budaya
1) Mempercepat pemberdayaan usaha kecil sesuai déegaapuan
atas kemandirian petani
2) Sebagai aspek pertanggung jawab bagi perusahaak it
pemberdayaan usaha kecil agar menjadi usaha yaag dan
mandiri.
Dari aspek teknologi
Dalam usaha tani dibutuhkannya tenaga kerja dagep@ahan
lahan serta pemeliharaan dari awal samapai penen wduk
meminimkan modal yang dikeluarkan di butuhkannyadogi yang
sesuai dengan kebutuhan.
Keuntungan dari kemitraan diantaranya :
1) Bagi perusahaan : mendapatkan produktivitas sdsu@a yang
diinginkan.
2) Bagi petani : petani mendapatkan bimbingan tekhis.

B. Petani Tembakau
1. Pengertian Petani
Petani adalah setiap orang yang melakukan usahé& amémenuhi
sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dipidzertanian |,

perikanan , pertanian, peternakan, dan pemunguatsihlaut. Orang yang

13 sudadi MartadiresoAgribisnis Kemitraan Usaha bersama, KanisilYogyakarta, 2002,

him. 12-20.
1 bid, him. 12-13.
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disebut petani atau kedudukannya sebagai petamnpunyai fungsi yang
banyak. Petani sebagai oranng yang berusahatangapatkan produksi
pertanian dalam arti luas, karenanya petani tidalk derlepas dari ternak,
ikan, tanaman dimanapun tumbuhnya. Dengan demitaampaknya :
ketiganya: petani —tanah-ternak, tanaman, ikanktidapat dipisahkan
secara tiga yaitu satu “ TritunggaP".
2. Tembakau

Dalam klasifikasi tanaman tembakau masih terma®rabat dekat
terong-terongan fémily solanacege Tembakau masuk ke famili
nocationace dan genius nicatiana. Di antara basgakis yeng memiliki
ekonomi tinggi adalah sepsis nocotiana tabacumaman tembakau pada
umumnya memiliki batang yang tegak dengan tingkitae2,5 M. Bagian
penting dari tembakau adalah daun. Daun tembakadukeya bulat
panjang, ujungnya meruncing, tepinya licin danudartg sirip. Tembakau
adalah produk pertanian semusim yang bukan termdsukoditas
pangan, melainkan komoditas perkebunan. Produlikansumsi bukan
untuk makanan tetapi sebagai pengisi waktu luaag #iburan”, yaitu
sebagai bahan baku rokok dan cerutu. Tembakau dagat dikunnya.
Kandungan metabolit sekunder yang kaya juga membpadbermanfaat
sebagai pestisida dan bahan baku &bat.

3. Jenis —jenis tembakau

Meskipun terdapat lebih dari 50 spesis tetapi hahya jenis yang
memiliki ekonomi yang cukup tinggi yaitwicatiana tabacumdan
Nicotiana rustica Perbedaan yang mencolok diantara kedua sepsis
tersebuat yaitu kadar nikotinyaNicotiana rusticamengandung kadar
nikotin yang tinggi sebesar 16% sedangkan Nacotiabacum kadar
nikotinnya rendah sekitar 0,6%. Hal yang mempergarkualiata
tembakau diantaranya, dipengaruhi oleh keadaarkdigan. Terutama

faktor ilkim dan tanah.

15 Fadholi Hernantd)mu Usaha TaniPT . Penebar Swadaya, Jakarta,1991, him. 26.
®Emmanuel Subangunindustry Hasil Tembakau Tantangan Dan Peluaigm CRI
Alocita, Jakarta, 1993, him. 25.
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Beberapa jenis tembakau dibedahkan berdasarkan wakianaman
dan penggunaannya. Berdasarkan waktu penanamaenybakau di
bedahkan menjadi tembakau musim kemarau ( dalarssbabelandsoor
00gs(VO) atau sering disebut juga dengan tembakaurmbsjan dikenal
dengan nam&aoogst(NO). Tembakau VO ditanam pada akhir musim
hujan dan dipenen pada musim kemarau karena pakla wanen tidak
sampai kehujanan. Sedangkan penanaman tembakaul®Qken pada
awal musim hujan atau akhir musim kemarau dan depgpada saat
musim hujan. Berdasarkan penggunaannya secara ut@mnipakau di
golongkan menjadi 5 jenis.

Secara lengkap, penggolongan jenis tembakau bekdasavaktu
tanam dan penggunaannya adalah sebagai berikut.

a) Tembakau musim hujan (NO)
a. Tembakau cerutu
b. Tembakau pipa
b) Tembakau musim kemarau (VO)
c. Tembakau sigaret (putih)
d. Tembakau asapan
e. Tembakau asli atau rakyat (kebanyakan tipe rajgngan

Tembakau mempunyai pusat produksi yang sudah adrabfaman
penjajahan, pembudidayaan pun mengalami pasangl®jayaan. Sejak
tahun 70-an cahaya daun gading agak meredup mkayan@nyebutnya
salah musim. Namun pusat-pusat produksi tidak lamgyslenyap
tembakau masih diproduksi. Untuk tanah yang akatemami tembakau
rakyat, banyak jenis tanah yang bisa dipakai mdki tabah ringan

sampai berat, di tanam di dataran rendah ataupggiti’

4. Proses Budidaya Tembakau

1. Pengelolahan tanah

7 Sugito,Pembudidayaan, Pengelolahan, dan Pemasaran TembBRaRenebar Swadaya,
Jakarta, 1993, him. 21-22.
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1) Penggemburan tanah
2)Pembuatan guludan
3)Pembuatan bedengan
2. Pembibitan
1) Pengadaan benih tembakau biasanaya berasal daratalya.
Tatapi dalam halini tidak perluh khuatair sebabupahaan
sudah memeberikan bibit secara gratis kepada peténa.
Dengan tujuan agar jenis tembakau sama.
2) Persiapan persemaian
Persiapan yang dilakukan sbelum persiapan peraemdalah

a. Menyiapkan lokasi persemaian yaitu tanah yangwsubs

b. Pengelolahan tanah dan pembuatan bedengan.

Lahan persemaian dibersihkan dari gulma dan diadngk
atau di bajak diamkan selama 1 minggu agar kesartzaeah
menurun. Lalu tanah dihaluskan untuk dibuat bedenga

Bedengan dibuat membujur dari utara ke selatanafeng
ukuran lebar 1 m, tinggi 25 cm, panjangnya disésuadengan
ketersediaan lahan, jarak antara bedengan 1-1,5 m.

3) Penyemaian benih (bibit)

a. Kebutuhan benih untuk meter persegi persemaidtasek
0,1gram, sedangkan untuk tanah seluas 1 Ha dibaruhk
benih 8 — 9 gram.

b. Pengjian mutuh benih

Wujudnya utuh, tidak cacat atau pecah, biasanya
dalam 7 hari benih sudah mulai berkecambabh.
4) Pelaksanaan persemaian

Ukuran benih tembakau sangat kecil jadi di lakukan
secara berhati-hati, agar tidak menum&Uk.

1) Pemeliharaan

a) Penyiraman

18 bid., him. 41- 45.
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Bedengan sebaiknya tetap dalam keadaan
lembap. Pada awal persemaian bedeng disiram setiap
pagi dan sore. Penyiraman dilakukan dengan 3 hari
sekali.

b) Pemberian pupuk

Saat persemaian baru sebaiknya di berikan

pupuk sesuai dengan ketentuan budidaya tembakau.
c) Penjarangan bibit

Penjarangan bibit bertujuan menyeleksi bibit.
Jadi hanya bibit yang sehat dan pertumbuhannya
seragam saja yang akan dipelihara. Penjarangain bibi
dilakukan pada saat bibit berumur 15 — 20 hari.

d) Pencabutan bibit

Bibit yang siap di pindah untuk tahap
penanaman adalah yang sudah berumur 40 -45 hari,
pertumbuhan sehat dan tampak segar. Agar bibit
mudah di cabut sebaiknya bedengan di siram terlebih
dahulu.

3. Penanaman dan pemeliharaan
1. Penanaman

Penanaman sangatlah penting untuk menentuhkantdsiali
dari tembakau maka hal yang perluh diperhatikatahdaenentuan
waktu yang tepat untuk penanaman. Menurut jenibaieu ada
terbagi menjadi 2 yaitu tembakau musim hujan dansimu
kemarau. Tembakau musim hujan ditanam pada akhsinmu
kemarau atau awal musim penghujan (sekitar bularstag dan
September), sebaliknya tembakau musim kemaraunadfitapada
akhir musim hujan atau awal musim kemarau (Marelusi).
Untuk menentuhkan waktu tanam yang tepat disesuailagan

iklim setempat. jarak tanam tergantung dengan jégrsbakau,
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untuk tembakau sigarat/ rajangan jarak tanamniéh l@rang
90X45 cm. dan 100 X 70 cm.
2.Pemeliharaan
1) Pemupukan
Pemupukan merupakan faktor terpenting dalam
pemeliharan tanaman, sebab pemupukan memipunyai
hubungan langsung dengan petani dengan tingkakutgitas
produksi .
2) Penyiraman dan pengairan
Untuk mendapatkan kualitas dan produksi tembakau
yang tinggi perluh adanya sistem pengairan yangtt&gebab
untuk pertumbuhan perluh air yang sesuai dengauntiaban
yang diinginkan.
3) Pendangiran, penyiangan dan pembumbunan
Ketiga kegiatan tersebut saling berkaitan karena
merupakan satu rangkaian. Pendangiran dan pembambun
untuk mengemburkan tanah disekitar tanaman, sedangk
penyiangan bertujuan untuk menghilangkan gulmangefai
tanaman tidak terganggu dengan tanaman lain. Reggma
biasanya dilakukan bersamaan dengan pendangiran dan
pembumbunan.
4) Pemangkasan
Pemangkasan pada tembakau dibagi menjadi 2 yaitu:
a) Pemangkasan bungmsgping )
b) Pemangkasan tunas ketiaki¢kering)
Pemangkasan bunga dibagi menjadi dua macam
yaitu berdasarkan letak pemangkasannya pada tanaman

pemangkasan rendah dan pemangkasan yang tinggi.
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Pemangkasan bunga sesuai dengan fungsinya, dapat
melabarkan dan menebalkan daun yang dihastfkan.
4. Panen dan pascapanen
1) Pemanenan
Waktu penen tembakau adalah hal yang ditunggu-tungg
para petani sebab pada saat itulah mereka bisa tikerasil dari
pekerjan mereka. Untuk dapat menghasilkan panemg ya
berkualitas baik, beberapa hal yang harus dipédrat
diantaranya penentuan waktu penen yang tepat careetikan
yang baik, dan penanganan langsung setelah penranena
Perbedaan waktu panen dipengaruhi oleh teknikdaydi
keadaan tanah, ilkim dan cuaca. Daun yang matatanddii
dengan hijau kekuning-kuningan.waktu pemetikan aengng
dengan jenis tembakau yang di tanam , Untuk tembb&auki di
petik pada sore hari sekitar pukul 14.00 sampaigaenpukul
17.00 WIB.
2) Cara pemetikan daun tembakau
Terbagi menjadi 2 cara yaitu pungut batang dan giugaun.
Pengeringan (penjemuran ) daun tembakau
Ada beberapa cara pengeringan tembakau diantaranya:
a. Air —curing (mengangin-anginkan dalam ruangan teduh)
b. Sun- curing( penjemuran langsung dengan panas raadah
c. Flue —curing(penggunaan panas buatan melalui piipa:[
atau k-ompor)
d. Fire/smoke( pemanasan dengan api atau asap).
5. Pengelolahan tembakau rajangan
1) Pemeraman
Pemeraman dilakukan 3-4 hari setelah daun berwarna
kuning merata.

19 |bid., him. 62-66.
20pid., him. 112-114.
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2) Sortasi
Sortasi (pengelompokan ) daun tembakau adalah
berdasarkan pada ukuran, ketebalan, warna, aroamacidi-ciri
khusus lainnya . Sortasi terhadap tembakau Maduekuétan
berdasarkan gradasi daun sebab pemetikan dilalagtatigus dan
hanya terdiri atas daun atas dan pucuk . dalammkete kualitas
tembakau dari satu daerah dengandaerah lain tidala sesuai
dengan peusahaan rokok.
3) Pengrajangan
Pengrajangan dilakukan pada pukul 03.00 — 06.00 pag
dengan menggunakan alat perajang sederhana. Hedas kikuran
tergantung permintaan pasar.
4) Pengeringan
Daun tembakau rajangan dijemur di atas regen (kesek
dengan ketebalan 3 cm. penjemuran diusahakan agagksecara
bersamaan. Setelah kering daun dirmbunkan padamiela.
5) Pengebalan
Pengepakan (pengebalan) tembakau adalah peletalsiin h
tembakau olahan ke dalam wadah (sak) yang siapkamlidngkut
untuk dijual®*
C. Usahatani Tembakau
1. Pengertian usahatani
Segalah sesuatu yang bersumber dari alam yandutigan untuk hal
produksi seperti lahan, air , teknologi, pengelataltanah. Usaha tani di
artikan usaha yang bercocok tanam, atau memeliteairak. Sedangkan
yang di maksud dengan ilmu usahatani yaitu ilmwyasempelajari segalah

tentang aturan pemakaian faktor- faktor produksngyderdapat dalam

21 bid, him. 123-128.
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keaadaan terbatas faktor itu seperti tenaga kegdal, dan teknologi secara
efisierf?.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usahdani
Faktor —faktor pada usaha tani itu sendiri (intern)
1) Petani pengelola
Petani pengelola pada umumnya tumbuh dan dewaamdal
menjalankan usahataninya. Melalui proses belajaodang tunya ia
mulai berusahatani. Sifat tradisi yang diwariskaendarah daging
dalam gerak usahataninya. Kondisi yang demikiannakangat
berpengaruh terhadap keputusan usahataninya. Berdeputusan
yang maju mala dianggap sebagai tindakan yang naemiggt.
2) Tanah usahatani
Dengan lahan usahatani yang sempit akan membatiasiip
pada pembuatan rencana yang lebih lapang. Kead#@aakan
membuat petani serba salah apalagi tanah yang ckuraik akan
menjadi beban bagi petani.
3) Tenaga kerja, teknologi dan modal
Sembitnya lahan hanya akan mengundang banyaknya
pengangguran dengan keterbatasan modal maka atidteddutuhan
petani sulit untuk di penuhi. Akibatnya menjadika@endahnya
pendapatan.
4) Kemampuan petani
Kemampuan petani mempengaru terhadap produktivitas.
Apalagi ketergantuan keluarga atas kerja secarsimadl. Hal ini
membuat petani tidak maju. Sehingga pengetahuankdahlian

tidak berkembang.

22 goekartawi, lmu Usaha Tani Dan Penelitan Untuk Pengembangastaf Kecil
Universitas Indonesia, Jakarta, 1983, him. 48.



29

Faktor — faktor diluar usahatani (Eksteren)
Faktor- faktor diluar usahatani yang dapat berpergserhadap
keberhasilan suatu usahatani antaralain:
1) Tersedianya sarana transportasi dan komonikasi.
2) Aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil deanhadaha
tani.
3) Sarana kredit

4) Sarana penyuluhan bagi petani.

Tersedianya sarana transportasi dan komonikasi akan

memudahkan persentuhan petani dengan dunia lwggrts pasar,
informasi yang menyangkut kebijakan pemerintah gydapat mereka
gunakan dan sebagai bahan pertimbangan dalam betasa Aspek-
aspek pemsaran merupakan masalah di luar usahayaagi perluh
diperhatikan. Seperti kita ketahui petani seringatla di tempat yang
terbatas dan lemah dalam penawaran persaingan.tafferuyang
menyangkut penjualan hasil dan pembelian hasilap@m. Penentu
harga produk tidak pada petani. Petani hanya tegpairus menerimah
dari para kehendak pembeli dan penjual. Sebag&iabkangkanya
modal usahatani, kredit menjadi penting. Dalam hia pemerintah
perluh menyediakan fasilitas kredit kepada peteanigdn syarat mudah
dicapai, (ada dilokasi usahatani). Keadaan yang ikdam belum
sepenuhnya ada. Demikian juga dengan prosedurmadgh dan suku
bunga yang relative rendah. Alas an petani tidakggenakan fasilitas
kredit yang disediakan oleh pemerintah adalah beiaihu caranya,
tidak ada jaminan, serta bunganya dianggap termsar. Usaha
pembentuhkan kelompok-kelompok tani merupakan upaya agar
masalah petani dapat dipecahkan diantara merekaudtian didukung
adanya program informasi pada media massa sepenadiao, dan

Koran Masuk desa. Masalahnya adalah bagaimana aandntara
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penyuluh, matari penyuluhan klompok, dan kehadinaedia massa
modern itu dapat digunakan oleh petani pengefdiah.
3. Pengembangan usahatani dengan menerapkan Nilai dgmmaktek dalam
kemampuan diri
Zastrow melihat ada 3 komponen dasar harus dipeatigkan dan

dielaborasi dalam pengembangan kemampuan dalanmgigakerjaan
diantaranya:
a. Pengetahuatknowlage)

Menurut pendapat kahn pengetahuan adalah pemahteostis
ataupun praktis yang terkait dengan cabang-cabiamg pengetahuan
keterampilan. Sedangakan allen pincus melihat gehgan sebagai
pemahaman yang dihasilkan dari suatu proses olssesgaara ilmiah,
sehingga hasilnya telah diversifikasi terlebih dahuserta dapat
diversifikasi oleh mereka yang ingin menguji kediasadari observasi.
Dapat disimpulkan bahwa suatu pengetahuan dikenkbarigerdasarkan
suatu kajian terhadap dunia sehingga dapat ditarapkintuk
memperbaiki kondisi yang ada di dunia tersebut.

b. Kerampilan(skill)

Ketrampilan merupakan suatu yang penting dalamuspatfesi
pemberian bantuan serta menjadi prasayarat bilegréersebut ingin
berkembang. Secara definisi ketrampilan didefimigsik sebagai
kemampuan, keahlian, ataupun kemahiran yang dgterdari praktek
dan pengetahuan. Ketrampilan muncul bukan kareaayadujicoba saja
melainkan ketrampilan muncul adanya keterkaitangdenpengetahuan
yang dipelajari oleh seseorang. Semakin malas sgagen perubahan
mempelajari pengetahuan maka semakin miskin varegernatif
penangkapan masalah. Sehingga bisa dikatakan kekaammuncul

sebagai aspek terapan dari pengetahuan yang dimilik

“Karwan salikin Sistem Pertanian Berkelanjuatafanisius, Yogyakarta, 2003, him. 92-95.
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c. Nilai (value)

Nilai adalah keyakinan, preferensi, ataupun asumsngenai apa
yang diinginkan atau dianggap baik oleh manusidai Mang dianut oleh
seseorang menganut sikap dan tindakan seseoraamg darinteraksi
dengan orang lain. Pitus dan minahan melihat bilkian sebagai suatu
yang kita lihat dari dunia kita berdasarkan apagy&ita ketahui
melainkan nilai lebih dilihat dengan nilai lebilrkait dengan apa yang
seharusnya terjadi.misalnya keyakinan bahwa suagyanakat memiliki
tanggung jawab untuk membantu individu mengembamgiaiensi diri
mereka. maka pernyataan tersebut lebih berupa llean pertanyaan
tentang pengetahuzn

Cara pengembangan usahatani tembakau bisa dergknkdnnya
penyuluhan di berbagai daerah dengan dibantu gibaierintah. Dengan
pemberian bimbingan teknis dapat meningkatkan ibdias dan

kemandirian dalam usaha petani.

D. Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung teori sebagaimana yang di jelastalam latar
belakang, penulis akan mencoba menguraikan pemeliterkait sebagai
berikut:

1. Budi Cahyono dan Ardian Adhiatma, dalam penelitiingang berjudul
“Peran Modal Sosial dalam Peningkatan Kesejahterastasyarakat
Petani Tembakau di Kabupaten Wonosagbadédlam penelitian terdiri dari
petani tembakau, tokoh masyarakat, dan aparat pgatekecamatan dan
desa dari delapan desa yang terpiilasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai kepercayaan dalam modal sosial sangabidan sebagai dasar
bagi masyarakat pedesaan untuk dijadikan modalnmdglaningkatan
fungsi yang lain, seperti peningkatan respek damnkegan bersama.
Permasalahan dalam optimalisasi modal sosial mgkyamasalah alam,

masalah sumber daya manusia, dan masalah manajSaerntara itu

24 |sbandi rukmintoKesejahteraan SocialPT Raja Grafindo, Jakarta, 2013, him. 22-23.
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untuk mengoptimalkan peran modal sosial di pedegaenu adanya
dukungan dari berbagai pihak, seiring dengan tantumasyarakat
pedesaan terkait dengan pentingnya program pendgeipi untuk
meningkatkan kompetensi masyarakat pedesaan demgsingkatkan
ketrampilan bertani, dan meningkatkan diversivikaesitanian. Selain itu
juga perlunya dukungan kepemimpinan transformationatuk
meningkatkan optimalisasi peran modal sdSial.

2. Endang Siti Rahayy dalam penelitiannya yang berjudulSttategi
Pengembangan Kemitraan Petani Tembakau Dengan PfakbdeDi
Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogariertujuan untuk
menganalisis kemitraan yang telah berjalan antatanptembakau dengan
PT Merabu, mengidentifikasi faktor internal dan teksal yang
berpengaruh terhadap pengembangan kemitraan petagan PT Merabu,
menganalisis alternatif strategi pengembangan damilih strategi yang
tepat untuk diterapkan. Metode dasar yang digundaiitatif dengan
lokasi penelitian di Kecamatan Tanggungharjo KabempaGrobogan.
Penentuan subyek penelitian dan informan menggungdaik sengaja
(purposive)dan snowball Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, analisis internal dan eksterkamitraan, analisis
SWOT dan analisis QSPM. Hasil penelitian ini meokkan bahwa
kekuatan utama dari kemitraan adalah sumberdayan lalang sesuai
untuk usaha tani tembakau. Sedangkan kelemaham daiaitraan adalah
keterbatasan petani akan penguasaan teknologi dyalidembakau.
Peluang utama adalah dukungan masyarakat sekitan deerlangsungnya
kemitraan. Sedangkan ancaman utama dalam keméadedah perundang-
undangan yang membatasi. Analisis strategi SWOT ghmesilkan
formulasi strategi S-O, strategi W-T, strategi Sdan strategi W-T.
Berdasarkan alternatif-alternatif strategi yang adala analisis SWOT,

strategi yang tepat digunakan menurut analisis Q@BMah strategi S-O

®Budi Cahyono dan Ardian AdhiatmaPeran Modal Sosial dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Petani Tembakau di Kalip&tonosobajalam jurnal Peran Modal
Sosial Dalam Peningkatan, Desember 2012, Vol. 11Nbim. 131.
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yaitu kemitraan yang berjalan dapat lebih fokusappedmanfaatan lahan
melalui pembinaan dan pemdampingan pada petani enangeknik
budidaya tembakau yang befr.

. Sigit Larsitg”Analisis Keuntungan Usahatani Tembakau Rakyat dan
Efisiensi Ekonomi Relatif Menurut Skala Luas Lakarapari bertujuan
untuk mengetahui pengaruh input variabel terhadsgkat keuntungan,
kondisi skala usaha dan perbandingan tingkat efsiekonomi relatif
berdasarkan skala ludahan garapan di Kecamatan Gemuh Kabupaten
Kendal. Adapun data yang digunakan adalah dataepriyjang diperoleh
denganwawancara langsung. Penelitrian dilakukan padanbMaret — Juni
2005. Model analisis yang digunakan adalah fungsi keuntungabbCo
Douglas dengan analisimngka pendek berdasarkan metode pendugaan
simultan Zellner s SUR . Hasil penelitan menunujukan bahwa usahatani
tembakau rakyat didaergtenelitian belum memberikan tingkat keuntungan
maksimum pada produsen.

. Ambariyanto dan Nurul Herawati dalam penelitiannya yang berud
Pengembangan Kelembagaan Pemasaran Komoditas TamB&khadap
Kesejahteraan Petani di Kabupaten Sumenggpat disimpulkan bahwa
bentuk kelembagaan pemasaran tembakau yang berlangsuamasehi di
Kabupaten Sumenepdalah kelembagaan tradisional, yaitu pedagang likemi
peranan yang sangat pentingetani biasanya menjual komoditasnya kepada
pedagang yang sudah lama dikenalnBalam ilmu kelembagaan hubungan
antara petani dan pedagang seperti itu merupaksnunganprincipal-agent
yaitu petani sebaggirincipal dan pedagang sebagagent Selain hubungan
antara petani dengan pedagang, hubungan semacajngduterjadi antara

pedagang dengan gudang. Pedagang dalam melakukasaksinya, melalui

% Endang SitRahayy dalam penelitiannya yang berjud@ttategi Pengembangan

Kemitraan Petani Tembakau Dengan PT Merabu Di KetamTanggungharjo Kabupaten
Grobogan dalam jurnal strategi pengembangan kemitraan.20L&.no 1.him 32

27 Sigit Larsitg”Analisis Keuntungan Usahatani Tembakau Rakyat Bfisiensi Ekonomi
Relatif Menurut Skala Luas Lahan Garapatalam jurnal agribisnis pertanian.2010,Vol 2. no
1.him 12
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gudang yang telah mereka kenal sejak lama, sehidiggdara mereka terjalin

hubungan baik?

5. Elys Fauziyah dalam penelitiannya yang berjud#indlisis Efisiensi
Teknis Usahatani Tembakau (Suatu Kajian dengan gwerakan Fungsi
Produksi Frontier Stokhastik) Didalam penelitiannya terdapat 4 jenis
input yang berpengaruh positif terhadap produksibikau yaitu bibit,
pupuk urea, pupuk TSP, dan pupuk kandang. Terdép@ktor yang
berpengaruh terhadap inefiisiensi usaha tani yaitmber pendapatan lain,
penyuluhan pertanian, kontrak dengan perusahaakedamsertaan petani
dalam koperast®

Sedangkan dalam penelitian ini yang diajukan olehups dengan
judul “Pola Kemitraan Petani Tembakau dengan PT Sadhamdnusa
dalam pengembangan usahatani tembakau (Studi Kadus Desa

Sendangmulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembamtyyiana informan

yaitu petani tembakau serta masyarakat di desa aBgnuilyo dan

Perwakilan dari PT Sadhana Arifnusa atau pihakkpilgang di anggap

penting untuk membantu peneliti.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, persameagan penelitian
ini yaitu untuk mengembangkamoduktivitas usahatani tembakau. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian di atas ypitla kemitraan dengan perusahaan

yaitu PT Sadhana Arifnusa.

E. Kerangka Berpikir
Antara Kelompok Tani dengan PT Sadhana Arifnusahteterjalin
kemitraan yang berlangsung kurang lebih selamahtntaMaka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai dangimgkat pencapaian

pelaksanaan program kemitraan, strategi peningkal@m hasilnya yang telah

ZAmbariyanto dan Nurul HerawatPengembangan Kelembagaan Pemasaran Komoditas
Tembakau terhadap Kesejahteraan Petani di Kabup&emenep dalam jurnal Akuntansi,
Manajemen Bisnis dan Sektor Publik (JAMBSP), Okt®®@10, Vol. 7, No. 1, him. 42.

% Elys Fauziyah,Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Tembakau (Suésjian dengan
menggunakan Fungsi Produksi Frontier Stokhastilglam jurnal Embryo, 2010, Vol. 7, No.1,
him. 6.
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terjalin antara Kelompok Tani dengan PT Sadhantnédsa. Berdasarkan uraian

diatas, maka dibuat kerangka pemikiran penelitelard skema berikut:

Gambar 1. 2
Skema Kerangka Pemikiran

Petani dengan PT Sadhana Arifnusa

Kelompok Tani N . PT Sadhana
Kemitraan <-4 :
Sendang Mulyo Arifnusa
\ 4
Pola
A 4
HASIL

Keterangan :
——» : Menyatakan Hubungan
------ » : Menyatakan Mitra



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Dalam peneliti ini penulis menggunakan jenis pdiagli field
research (penelitian lapangan) yaitu Penelitian yang dilauldilapangan
atau di lingkungan tertenfulstilah kualitatif dimasukkan sebagai jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolelalmeprosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnyeDalam penelitian ini penulis terjun langsung
kelapangan untuk memperoleh data yang kongkrit. us8esdengan
permasalahan yang ada serta diharapkan menghasitkga ilmiah yang
berbobot.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kalitaualitatif ini
lebih menekankan analisis dinamika antara fenonyamg@ diamati dengan
menggunakan logika ilmiahMetode ini mencoba meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistemikiran ataupun kelas
peristiwva pada masa sekarang. Jadi, pendekataitakifiahi dapat dipandang
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan alssariptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan kuilgang dapat diamai.

C. Subjek Dan Objek Penelitian
Yang dimaksud dengan Subjek penelitian ini adatdbrinan kunci
yaitu pertama petani tembakau serta masyarakat di desa Sendgmyrdan
Kedua Perwakilan dari PT Sadhana Arifnusa atau pihakdpirang di anggap

penting untuk membantu peneliti.

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta,
1988, him. 11.

2 Anslem strausdasar-dasar penelitian kulitatif, Pustaka Pelajar,Yogyakarta, 2003, him.4

® Syaifuddin AzwarMetode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 5.

4 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004,
him. 4.
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(PPL, DISBUM). Sedangkan Objek Penelitian Adalakak atau tempat
penelitian. yaitu Desa Sendangmulyo, Kec. Bulu,.Kk&émbang.

D. Sumber Data
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adala# pamer. Data primer
adalah data yang pertama kali dicatat dan dikungpulbleh penelifi.
Menurut Saifuddin Zuhri, data primer adalah datagyaliperoleh secara
langsung dari objek penelitian sebagai sumber mnési yang dicafi. Data-
data primer meliputi:
1) Dokumen resmi yang memuat laporan kegiatan pemyeada petani
tembakau di Desa Sendangmulyo Kecamatan Bulu Kadopembang
2) Temuan yang berupa hasil wawancara dengan wargaigembakau di
Desa Sendangmulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Renteakajt usaha
mereka untuk meningkatkan kesejahteraan hidup dataemghadapi

perubahan iklim.

E. Metode Pengumpulan Data.
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencaistamatika
dari fenomena-fenomena yang diselidi. Observasakdkan untuk
menenmukan data dan informasi dari gejala atauniena (kejadian atau
peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pgaantypenyelidikan yang
telah dirumuskan
Menurut Nasution menyatakan bahwa observasi adialr semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja dzekda data , yaitu

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperolehatteservast.

® Anwar SanusiMetode Penelitian Bisnis, Salemba Empafakarta Selatamm. 104.

® Saifudin AzwarQp. Cit., him. 91.

7 Pupuh FathurahmaMetode Penelitian Pendidikan, CV. Pustaka Setia, Bandung, him. 168.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ~Kualitatif dan R&D, Alfabeta,
Bandung,2013,him.226
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2. Wawancarai(terview)
Esterbeg mengemukakan beberapa macam wawancata Vyai

wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tigm&ttuktur.

a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik ympglan
data, bila penelititalah mengetahui dengan pastatey informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukawancara,
peneliti telah menyiapkan intrumen penelitian berupertanyaan-
pertanyaan. Dengan wawancara terstruktur tetepomelem diberi
pertanyaan yang sama dan sang peneliti mencatatanya
b. Wawancara semiterstruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategedept
interview,di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila digkan
dengan wawancara terstruktur .tujuan dari wawangana ini adalah
untuk menentuhkan permasalahan secara lebih terilitkkana pihak
yang diajak wawancara dimintai pendapat , dan idehnya. Dalam
pelaksanaan wawancara peneliti perluh mendengadeara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan informan.
c. Wawancara tak berstruktur
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yagigad
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawangang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pemgam datanya,
pedoman wawancara meningkatkan keabsahan pemadit@n lebih

terjamin, karena peneliti betul-betul melakukangquempulan data.

F. Intrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumetau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh kareib@ peneliti sebagai

° Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta,
Bandung, 2013, him. 233
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instrumen yang harus divalidasi seberapa jauh ferlalalitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke atg@n’.Peneliti
kualitatif, sebagahuman instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukangympulan data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas tergasn

G. Uji Keabsahan Data

Banyak yang meragukan hasil penelitian kualitdérena mengandung
beberapa kelemaahan, yaitu subjektivitas peneligrupakan hal yang
dominan dalam penelitian kualitatif, alat penefitigang diandalkan adalah
wawancara dan observasi mengandung banyak kelemati&a dilakukan
secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan suadte kualitatif yang
kurangcredible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Obakra itu,
dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahandddday penelitian ini
uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

“triangulasi adalah pengecekan atau uji validgaselitian kualitatif.
Triangulasi menilai kecukupan data atau kevalitata dnelalui penegcekan
beberapa sumber data dan beberapa teknik pengumgatkt?

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakamikekriangulasi
sumber, mengingat keterbatasan waktu dan biaya ysemlis alami.
Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredidl data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleHuinbiberapa sumber.
Dalam hal ini, penulis melakukan perbandingan antamber yang diperoleh
lewat petani tembakau dengan PT Sadhana Arifnusa.

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan lgerekan
dilakukan:

1. Perpanjangan pengamatan

9 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta,
Bandung, 2012, him. 305.

1bid., him. 306.

wiliam Wiersma dalam SugiyonoMetode Penelitian Bisnis, edisi pertama,CV.
Alfabeta,Bandung, 2004, him. 464.
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Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atalibat yang
menjadi sasaran penelitian. Perpanjangan pengarbatamnti melakukan
peneliti kembali ke lapangan melakukan pengamateawancara lagi
dengan sumber data yang ditemui maupun yang barengdh
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan pieneiengan
narasumber akan semakin terbentakport , semakin akrap (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayhirgga tidak ada lagi
informasi yang disembunyikan lagi® Di lain pihak , perpanjangan ,
pengamatan, jug dimaksudkan untuk membangun keenapada diri
peneliti sendiri.

2. Peningkatan ketekunan

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermah da
berkesinambungan . dengan cara ini maka kepast#m atau urutan
peristiva akan direkam secara pasti dan sitematggai bekal peneliti
untuk meningkatkan untuk meningkatkan ketekunanuydengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil pieneliatau
dokumentasi — dokumentasi yang terkait dengan terpaag diteliti.

Triangulasi “sumber” berarti untuk mendapatkan d#da sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sdmaka, hal ini peneliti akan
mengumpulkan data dari pihak pergudangan PT Sadhdimausa dengan
cara observasi, dan wawancara hal ini dilakukaandahencari data. Serta
wawancara dengan beberapa masyarakat didesa Sendgod<hususnya
petani tembaku.

3. Member check

Member check adalah proses pengecekan data yareyoldip

peneliti kepada pemberi ddfa.tujuannya adalah untuk mengetahui

seberapa besar data yang diperoleh itu sesuai mleqpgayang diberikan

135ugiyono. Metode Penelitian Pendidikan kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta,
Bandung, 2012, him. 369.

“1bid., him. 241.

*1bid., him. 375.
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oleh pemberi data yaitu jumlah anggota kelompok yang bekerja sama
dengan PT Sadhana Arifnusa.

H. Analisis Data
Analisis data merupakan mencari dan mengatur sesigtamatis
berbagai data yang telah terhimpun untuk menamleamapaman terhadap
suatu objek yang diteliti. Analisis data dalam pitiae kualitatif bersifat
induktif , mendalam dan berkelanjutan yang tujuakhiraya dapat
menghasilkan pengertian , konsep-konsep dan perabangsuatu teori
baru’® Proses analisis data bisa dengan cara modellitifefmntaranya:
1. Datareduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hangy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedaa polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan reeikdn gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah dalam pengumpuata
selanjutnya, dan mencarinya bila diperluhkan..
2.Datadisplay (penyajian data).
Setelah data direduksi maka langkah selanjutngdahdnendisplaykan
data yaitu menyajikan data dalam uraian singkatiamadiubungan
kemitraan PT Sadhana Arifnusa dengan petani tenibaka
3. Verification (kesimpulan).
Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat semantian akan
berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yangneiukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apalesinkpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktiityang valid dan
konsisten maka akan didapatkan kesimpulan yangplele’s

16 Adnan Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun Skripsi,Tensis, Dan
Disertasi, Afabeta , Bandung,2014, him. 133.
" Sugiyono, him. 247-253.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Pada bab ini, penulis terlebih dahulu akan mendikkn tentang
obyek penelitian yang penulis lakukan. Gambaranekhyenelitian ini
meliputi :

a. Gambaran Desa Sendangmulyo dan sgjarahnya
Kabupaten Rembang merupakan sebuah kota di Javgafien

secara umum kondisi lahannya berdataran rendahadeketinggian
wilayah kurang lebih 70 meter di atas permukaan IBu Kabupaten
Rembang terdapat berbagai pertanian di antarangdaladagung,

padi,tebu ,dan lain-lain. Desa Sendang mulyo avealmerupakan
hutan belantara yang dikelola oleh pemerintah daasyarakat
setempat, pernggunaan lahan awalnya adalah sebagayah

penyeimbangan lingkungan, lahan pertanian dan daersgkapan air
bersih untuk kebutuhan masyarakat setempat damyhillesa Sendang
Mulyo bernama desa “NGIRI” karena perkembangan rame@danya
“Sendang” (sumur) di dekat balai desa yang dibdah &i Buyut

Candra Sutho (Sesepuh desa waktu dulu) akhirnyaadiumenjadi

Sendang mulyo. Desa tersebut merupakan desa yamigggal

dibandingkan dengan desa lain hal itu disebabkearaegeografis sulit
untuk dijangkau letaknya dipedalaman dekat dengegumungan
sehingga sulit dijangkau jaringan baik itu transgsir maupun media
komonikasi. Dari segi sumber daya alam potensinykug besar,

sedangkan dari sisi SDM tinggat pendidikannya ifelendah, di

samping itu tradisi adat istiadatnya masih sangamték. Sarana
prasarana lemah mengingat tempat jauh dari penrkosehingga
menghambat aktifitas masyarakat di desa tersebut.
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1) Letak Desa&endang Mulyo
Desa Sendang Mulyo berada pada kawasan kecamatan

Bulu kabupaten Rembang yang terletak di perbat&sdupaten
Blora. Terletak padapada 851'46” sampai 711’ 47" LS dan
10940'19” sampai dengan 1@8'06” BT.

2) Batas WilayalDesaSendang Mulyo
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pondok Rejo

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pinggan.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan (Kabuplate)
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mlatirejo.

3) Luas Wilayah
Desa Sendang Mulyo merupakan desa yang memiliki

lahan yang cukup luas di kawasan Kecamatan Bulub@eg Luas
wilayah Desa Sendang Mulyo yakni 504 Ha sebagaasii
setengah sederhana dan irigasi teknik. Lahan bekamah 408,6
Ha, Tegalan 84,2 Ha sisanya untuk pemukiman, peria@h hutan
negara, kolam dan padang rumput. Wilayah ini terbaenjadi 4
dukuh yang terdiri dari 26 RT dan 4 RW.

4) WilayahDukuh
Desa Sendang mulyo terdapat beberapa dukuh, yaitu:

a. Dukuh Punggul
b. Dukuh Dadapan
c. Dukuh Galgrijo
d. Dukuh Kidulart

5) Struktur Organisasi
Setiap organisasi selalu terdapat struktur organisdak

terkecuali dengan Desa Sendang Mulyo juga mempustyaktur

organisasi.

! Hasil Dokumentasi Desa Sendang Mulyo tgl 15 M50
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Desa SendangM ulyo
Kec. Bulu Kab. Rembang
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Tabel 4.2
Jumlah Penduduk

Desa Sendang M ulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang

No Perincian Laki-Laki | Perempuan L+P
1 | Jumlah penduduk 2295 2290 4585
2 | Kelahiran 33 19 52
3 | Kematian 16 25 42
4 | Pendatang 7 5 12
5 | Pindah 11 11 22

Sumber : data primer diolah pada 15 mei 2015

6) Perilaku Sosial Masyarakat
Situasi kehidupan masyarakat di Desa Sendang Mubgih

kental dengan suasana gotong-royong. Persatuaniaditadu masih
terasa dalam setiap suasana. Masyarakat Sendaryp Mherupakan
masyarakat pedesaan sehingga pola kehidupan n@sinah dengan
paguyuban atau persatuan yang cukup kuat antalsidimdsatu
dengan individu lainnya masih menjalin hubunganpumkeluarga.
Jika ada tetangga ada yang punya khajat maka jot@ng-royong
langsung muncul dengan sama-sama memberikan bantuan

Di Desa Sendang Mulyo seluruh penduduk mayoritisnls
Ditinjau dari keadaan kehidupan keagamaan, magoniasyarakat
Desa Sendang Mulyo memeluk agama Islam. Desa Sgndatyo
kurang lebih terdapat Taman Pendidikan Al-QurafP@) 1 unit,
Masijid 1 unit, Musholla 15 unit, tempat Pos rondandt, TK 2 unit
TK besar dan Kecil, SD 2 Unit SD 1 dan SD 2, ddragainya.

b. Gambaran Umum Petani Tembakau
Identitas responden merupakan gambaran dari resposebagai
tanggapan dan dilakukan tahap berikutnya dalam ligane ini.

Responden penelitian terdiri dari 332 orang yangjtiedari masyarakat
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petani plasma dan inti . Gambaran karakteristik mmnmaeliputi: umur,
pendidikan, pekerjaan, luas lahan, pengalaman bernmdan jumlah
tanggungan keluarga.
Tabel 4.3
Umur Usahatani Tembakau

Desa Sendangmulyo K ecamatan Bulu Kabupaten Rembang

No Umur (Tahun) Jumlah (Petani)
1 <20 -
20-60 314
>60 18
Jumlah 332

Sumber : Data primer diolah, Mei 2015

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat kemampuan dalam melakukan aktivitas keB@ain itu juga
umur menentukan produktivitas suatu usaha. Petaitia nyang
memiliki umur relatif lebih rendah menunjukkan leryang lebih
produktif. Kisaran umur responden dapat dilihateptbel di atas.

Data yang disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan bBahw
petani mitra tidak ada yang berumur kurang 20 tahtau belum
produktif. Petani mitra yang terbanyak adalah datieumur 20-60
dengan jumlah 314 orang dan yang terkecil adaltéégka umur > 60
dengan jumlah 18 orang. Dalam penelitian ini, petaemiliki umur
produktif sehingga mampu meningkatkan produktivitas kerja yang
selanjutnya meningkatkan produksi dari petani ydmggmitra dan
mampu meningkatkan ksejahteraan dari keluarga.

Sumber daya manusia yang diukur dari tingkat pekaid
merupakan faktor penting dalam mengakomodasi tekinahaupun
ketrampilan dalam usaha tani tembakau. Dari pstamipel dapat

diketahui seberapa besar tingkat pendidikan pefiddesa Sendang



47

Mulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang seperti [zukl 4.4
berikut ini
Tabel 4.4
Tingkat Pendidikan Petani Tembakau
Desa Sendang M ulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang

No Pendidikan Jumlah
1 | Tidak tamat SD 53
2 | Tamat SD 123
3 | Tamat SLTP 132
4 | Tamat SLTA 19
5 | Tamat PT 5

Jumlah 2

Sumber : Data primer diolah, Mei 2015

Tabel 4.4 menggambarkan bahwa tingkat pendidikéanpeli
Desa Sendangmulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembearagam
mulai tidak tamat SD, tamat SD, tamat SLTP, tamat/Sdan tamat
perguruan tinggi. Mengingat pendidikan terbesaryhaamat sampai
dengan SLTP vyaitu sebanyak 132. Terlebih lagi dapsngelolaan
usahatani tembakau lebih banyak hanya menitik kematpada
kemampuan teknis yang diperoleh secara turun temuRetani
tembakau umumnya tidak mendapatkan pendidikan khudalam
usahatani tembakau, sehingga dengan berbekal pemgaltersebut
dapat melakukan usahatani tembakau yang kurangimelk$/1aka dari
itu untuk mengatasi ketidak mampuan petani makakdikanlah
kemitraan dengan tujuan yang telah di sebutkanndaberjanjian
kemitraan usaha tani tembakau rajangan yang beraétngan sadhana
arifnusa. Tujuannya adalah untuk menghasilkan t&mbayang
memiliki produktivitas dan kualitas terbaik sertdisiensi usaha,

sehingga dapat meningkatkan pendapatan.
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Pekerjaan merupakan aspek penting yang perlu dipkain
dalam kehidupan sehari-hari petani mitra. Sesuagale kondisi di
lapangan, pekerjaan para responden yang bermafahagetani seperti
yang tersaji pada tabel 4.5.
Tabel 4.5
Pekerjaan Petani Tembakau

Desa Sendang Mulyo Kecamatan Bulu K abupaten Rembang

No Pekerjaan Jumlah Petani
1 Petani 332
Jumlah 332

Sumber : Data primer diolah, Mei 2015

Dari Tabel 4.5 terlihat jelas bahwa respon yangderdi Desa
Sendangmulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang kerma
pencaharian petani tembakau yaitu sebanyak 332 ¢i#9%). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa lahan merupakan mata panaahutama
masyarakat yang berada di Desa Sendangmulyo KeaamBiilu
Kabupaten Rembang dengan petani sebagai pekeriaaanya.

Luas lahan merupakan faktor penentu dan mejadh ssdéu
obyek dalam penelitian. Luas lahan responden dalSsndang Mulyo
Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang dapat dilihat padel 4.6
berikut.
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Tabel 4.6
Luas Lahan Petani Tembakau

Desa Sendangmulyo K ecamatan Bulu Kabupaten Rembang

No Luas Lahan Jumlah Petani

1 0,25 154

2 0,50 84

3 0,75 34

4 1ha 20

5 1,5ha 25

6 2 ha 15
Jumlah 332

Sumber : Data primer diolah, Mei 2015

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa luas lahan petani nygrsg
mendominasi adalah luas lahan 0,25 ha sebesar rdbg sedangkan
jumlah yang terendah adalah adalah luas lahandehgan jumlah 15
orang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata petaemitiki lahan
kurang dari dari 2 ha. Luas lahan petani akan meggrehi manfaat
dari kemitraan bagi petani.

Pengalaman responden dalam bermitra merupakan r fakto
penentu dalam keberhasilan suatu pola kemitraanalda lama petani
melakukan kemitraan maka akan semakin banyak pemgal yang
diperoleh mengenai kemitraan. Pengalaman bernaésgonden di Desa
Sendang Mulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembdeygat dilihat
pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7
Pengalaman Usahatani Tembakau

Desa Sendang M ulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang

No Pengalaman (Tahun) Jumlah Petani
1 1 134
1-2 67
3 >3 243
Jumlah 154

Sumber : Data primer diolah,Mei 2015

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengalaman petani teamba
mempunyai pengalaman yang bervariasi dalam usahstarbakau
yang bermitra dengan PT Sadhana Arifnusa yang nmeindsi adalah
kategori 1 tahun yaitu 134 orang dan yang tererydatin kategori 1-2
tahun yaitu sebanyak 67 orang, yang tertinggi yatuahun yaitu 243.
Pengalaman responden lebih banyak pada kategoriats karena
petani sudah dapat merasakan manfaat dari kemitRatani mitra
yang memiliki sudah lama melakukan usahatani sangatasakan
manfaat kemitraan, akan tetapi ada juga petani ysuph lama
berusahatani namun kurang merasakan manfaat kami®ama halnya
dengan petani mitra yang baru melakukesahatani, ada yang sangat
merasakan manfaat kemitran tetapi ada juga yangngumerasakan
manfaat kemitraan.

Profil keluarga petani tembakau merupakan penduasik
yang telah lama berdomisili di desa Sendangmulyoaetan Bulu
Kabupaten Rembangyang pada umumnya seorang petatah s
mempunyai tanggungan keluarga yang telah menikah tdecatat
sebagai pemilik lahan tembakau, sedangkan petamiapeng dari
daerah lain tidak ada. Jumlah tanggungan keluaegenpdapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut ini.
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Tabel 4.8
Jumlah Tanggungan K eluarga Petani Tembakau
Desa Sendang M ulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Rembang

Tanggungan keluarga (org) Jumlah petani

1 -

2 19
3 97
4 74
S 89
>5 53

Jumlah 332

Sumber : Data primer diolah,Mei 2015

c. Gambaran Umum Budidaya Tembakau

Tembakau merupakan salah satu komoditas unggulag ya
mempunyai nilai ekonomis tinggi serta sudah lamasahakan oleh
petani tembakau di Jawa Tengah. Kondisi yang hasgtiap tahun
muncul adalah pemasaran tembakau yang dipicu olatah tembakau
yang ditawarkan cenderung lebih banyak dari peamimtoleh pabrik
rokok yang mengakibatkan ketika panen yang secarsama sama
maka harga yang terjadi umumnya rendah dibandinggate tahun
sebelumnya.

Tembakau merupakan tanaman yang sangat peka tprhada
lingkungan fisik, penanganan pada saat penanamamupuna
pemeliharaan, kondisi cuaca dan pengolahan hasdghi menjadi
tembakau rajangan kering yang siap dipasarkan. rkabian
pemasaran tembakau, selain dipengaruhi faktor{fakliatas juga
tergantung kondisi pasar yang dihadapi.

Pengolahan tanah diawali dengan pencangkulan tan#ik
membersihkan sisa-sisa tanaman serta diolah ssaggmabur dan
kemudian dilakukan pembuatan guludan. Setelah dap&n tahap-

tahap budidaya tanaman tembakau sebagai berikut:
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1. Pengolahan Tanah

tanah tersebut dibiarkan 2-3 minggu, kemudian dkak
pembuatan kowakan (pelobangan), untuk kemudiarrikére pupuk
SP 36 dan lahan siap ditanami tanaman tembakau .

2. Pembibitan

Tahap awal menentukan lokasi pesemaian dengan ihnemil
lokasi tanah yang subur, gembur dan dekat sumbeKamudian
pencangkulan lahan dengan jarak bedengan 1m - 1,yangy
kemudian dibiarkan 1 -2 minggu. Membuat atap pesamgang
digunakan untuk melindungi bibit dari hujan dan gmyang terbuat
jerami atau welit.

Pada saat pemupukan persemaian menggunakan SPZ& dan
dan penaburan benih, tiap 5 m2 membutuhkan be&igrjicampur
satu gelas pasir halus dan diaduk, selanjutnyawitan dan disiram
dengan air bersih menggunakan gembor sampai bBsah. waktu
tertentu, atap pesemaian dibuka secara beranggswakecuali bila
hujan. Tahap terakhir pembibitan adalah pencabbitasih pada saat
berumur 45 - 55 hari, yang dilaksanakan pada pagidan segera
ditanam sore hari. Mengingat proses pembibitancukup rumit,
maka kebanyakan petani tembakau di Kabupaten Reyjmhambeli
bibit yang sesuai dengan kondisi tanahnya dan yang
direkomendasikan PT Sadhana Arif Nusa.

3. Penyiangan

Penyiangan biasa orang desa atau petani menyebdemggn
maton yaitu mengambil rumput yang ada di dalam hsstdah
tanaman.Penyiangan dilakukan untuk membersihkamanladari
tanaman- tanaman pengganggu . Penyiangan dilaks&banyak
dua kali yaitu pada saat tanaman berumur kuranp B hari yang
disebut dengan dangir pertama (matun pisan) damgetdakedua
dilakukan pada saat tanaman kira-kira berumur 50180 yang

disebut dengan nguruk (matun pindho). Setelah aepEnyiangan



53

kedua, maka tanaman sudah tumbuh besar sehingganaan
pengganggu berupa rumput atau lainnya yang ada paeal
terhambat pertumbuhannya.
. Penanaman

Penanaman tembakau ditanam dengan jarak tanan6@@m
atau 80 x 75 cm. Bibit yang ditanam harus sehatt, kuikuran sama
besar dan penanamannya menggunakan jarak yangasaméurus
teratur. Penanaman dilakukan pagi hari sebelumiit tematahari
atau sore hari menjelang sore hari menjelang tarhaga matahari.
. Pemupukan

Pemupukan tanaman tembakau di Kabupaten Kendal
menggunakan buatan yaitu pupuk Urea 100-150, ZAS0W0kg dan
SP36 150-250 kg. pemupukan dengan cara ditugal difzanjo
berjarak 5 cm dari pangkal batang kemudian pupuokadukan dan
ditutup dengan tanah.
. Pengendalian Hama Penyakit

Hama dan Penyakit tanaman tembakau dapat dikekdalui
dengan cara penyemprotan obat pemberantas Hamasé&aruh
responden mereka memberantas hama dengan menggunaka

Dursban, lanet atau dengan cara menghilangkan texsebut
secara mekanik. Hama seperti kutu dihilangkan denga
penyemprotan pestisida atau insektisida, sedangahalat daun
dilakukan dengan cara mekanik yaitu mengambil tdegebut satu
per satu setiap 2 - 4 hari sekali selama masimgiai pada pohon,
karena hama ini sulit diberantas dengan menggunabaat.
Pengambilan hama ulat ini juga dilakukan pada saafakukan
pemangkasan dan rempel (pritil) bilamana pada sidakukan
pekerjaan tersebut ditemukan hama ulat
. Pangkas Dan Rempel
Pemangkasan tembakau dilakukan pada saat kuncuga bun

mulai tampak yaitu kurang lebih tanaman berumur—600 hari,
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kecuali tembakau yang akan dijadikan bibit. Kegiatani
dimaksudkagn supaya daun tembakau menjadi tebal bdsar,
sehingga produksinyatinggi. Caranya adalah denganatong pada
batas 2 — 3 daun dibawah pucuk yaitu daun yang dbngada
tangkai kuncup bunga. Setelah tembakau maka akabutu tunas
pada pangkal daun yang disebut pritilan . Tunas atdilan ini
harus dihilangkan supaya sari-sari makanan dapaerap
sepenuhnya oleh daun sehingga daun menjadi |elth dan berisi.
Pembuangan tunas dilakukan setiap 5-7 hari sekaltu bila
panjang tunas atau printilan mencapai 4-7 cm. Pangan ini
dilakukan hingga empat kali sampai tembakau sigetiti, hingga
tunas ini tidak tumbuh lagi.
. Panen

Tanaman tembakau siap panen setelah tanaman betGtur
150 hari hal ini tergantung pada proses pengelgéaamupun juga
lokasi lahan. Panen dilakukan secara bertahap paiten pertama
diambil daun yang paling bawah yang telah berwatekuning
kunigan yang biasanya disebut tahap rowos. Tahaménupakan
produksi dengan mutu yang paling rendah bias duiak sebanyak
dua kali.. Tahap kedua yaitu tahap panen yang digehggok yaitu
panen tembakau mutu sedang. Pada tahap ini dilakdkagan
mengambil daun yang masak yaitu daun yang berwikeekaning-
kuningan. Tahap tenggok juga biasa dilakukan seldome kali.
Tahap panen selanjutnya adalah tahap jeblosi yegtigasudah
tinggi maka tembakau yang tua dan sudah masakildifatebinh
dulu dan yang dianggap belum matang maka untuk rsanae
ditinggal sampai semua daun masak. Setelah selelngrdpa hari
maka daun lainnya juga siap petik. Pemetikan palapt ini disebut
protol yaitu seluruh daun dipetik semua. Kedua patesakhir akan
dihasilkan mutu tembakau masak secara keselurukamasakan

daun ditandai dengan perubahan warna dari hijaujadiemijau
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kekuning-kuningan, bulu daun hilang sehingga daemjadi halus,
tapi daun melipat kedalam agak mengering.

Daun yang telah tua atau masak akan menghsilkan
karakteristik yang spesifik baik warna, aroma damngeringan.
Pemetikan daun harus dilakukan secara berurutaai ati bawah
ke atas dan dipetik sebanyak 1 — 3 lembar setibprmdNaktu petik
pada pagi hari, setelah daun tembakau dipetik atigkan tulang
daunnya, selanjutnya setiap 15 — 20 lembar daunlutig dan
diikat.

Pemeraman dilakukan di rak, diatas lantai yang rditiear
atau daun pisang kering. Lama pemerama terganémsg gaun dan
warna tembakau rajangan yang dikehehendaki. Tahapeijadi
perubahan warna dari hijau daun berangsur-angsub&e menjadi
warna kuning kecoklatan yang semuanya itu akan ntekan mutu
tembakau.

Merajang

Tembakau yang ada di daerah Kabupaten Kendal meanpa
tembakau rajangan yaitu tembakau yang dipergunakaurk bahan
rokok kretek. Merajang daun tembakau dengan irisarvariasi
sesuai dengan permintaan pasar. Perajangan dilalpd@da malam
hari dan diharapkan selesai keesokan paqginya segara dapat
dijemur.

Pengeringan

Daun tembakau rajangan membutuhkan sinar mathag ya
intensitasnya meningkat secara berangsur-angssepdinjang hari.
Proses penjemuran harus bias menurunkan kadaraair sampai
dibawah 50%, dengan cara membolak balik rajangabad&au yang
ada di rigen. Setelah daun tembakau kering kemudiangin-
anginkan sampai tembakau rajangan menjadi elaStkanjutnya
rajangan tembakau digulung kecil-kecil dan dimasukdalam

keranjang, siap untuk dipasarkan.
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11. Pengebalan
Tembakau rajangan marem (Madura-rembang) jika sudah

selesai tahap pengeringan maka tahap selanjutngéahadahap
pengebalan. Pada saat pengebalan tembakau hakiskdih dengan
teliti jangan sampai ada plastik yang tercampualdich tembakau
sebab hal itu akan berakibat fatal di samping meargi kualitas
tembakau juga akan di tolak oleh gudang. Berat btdhot sekitar
50-70 kg akan tetapi hal itu di sesuaikan dengaratpean
perusahaan mitra.

d. PT Sadhana Arifnusa

1. Profil PT Sadhana Arifnusa
a. Sebagai perusahaan rumahan yang mengusung konsigrrmo

PT Sadhana Arifnusa memiliki identitas sebagain@erasahaan
besar lainnya. Adapun profil lengkapnya adalah gabiaerikut :

Nama : PT Sadhana Arifnusa

Alamat Pusat : JI. Kembang Jepun 172
Nyamplungan, Pabean Cantikan
Surabaya

Alamat Cabang : JI. Rembang-Blora Km 9. Desa

Lando Kec. Sulang Kab. Rembang

Telepon :(031) 3571234

Berdiri Tahun : 2010

Bidang/ Jenis Usaha : PerdaganganTembakau
Produksi : Daun Tembakau

Pemasaran : PT HM Sampoerna

Email : sadhana@sby.dnet.net.idphone

2. Visi
“Terwujudnya pengelolaan sumberdaya pertanian dan

perkebunan secara optimal untuk meningkatkan dampaeuat

perekonomian rakyat”
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3. Misi
1) Meningkatkan hasil produksi petani dengan menerapkaktek

budaya yang tepat guna dan ramah lingkungan

2) Mendorong terciptanya kawasan sentra produksi uUaggu
daerah dan sistem usaha pertanian yang terentegaagierpadu

3) Mengelola sumber daya alam secara lestari menjamgsi dan
manfaat secara ekonomi, ekologi dan social

4) Pemantapan kelembagaan dan pengembangan SDM Rertani

4. Tujuan
Saling menguntungkan dan meningkatkan pendapatan.

5. Struktur Organisasi

Gambar. 4.9
Struktur Organisasi PT Sadhana Arifnusa Rembang

accounting | _ _____ __ Menejer
alan fapUt' Soeharto alamin
administrasi Y
agung jatmiko Pic/supervisor area rembang
nenda yuspita Dedy kusmayadi
¢ v v
kep. gudang Junior supervisor timur Junior supervisor barat
yogo sonny pujianto
l v v
asisten Teknisi lapangan dan Teknisi lapangan dan
gundang gabungan gabungan
yono 1. Aris munandar ™ 1. Eko sumartono
2. Mujianto 2. Eqi paradigma s
3. Vero dikta 3 deﬁm Jmasp
4. Egi lukmana 4. Agis jaelani
5. Ahmad rafiih. 5. mulyadi
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2. Data Penelitian
Untuk menjelaskangambaran masalah yang diteliti maupun

menyajikan data dalam penelitian ini, sebelumnydupdiadakan kontak
langsung dengan subjek penelitian. sehingga masadalpun data yang
diperlukan dapat penulis perolatierview ditunjukan kepada informan,
dalam hal ini adalah, pihak —pihak yang terkaitesgppetani di Desa
Sendangmulyo, khususnya petani tembakau, pihakugangan, PPL
(Pengawasan, penyuluhan lapangan), dan masyadssst Sendang
mulyo.

a. Data Pola Kemitraan PT Sadhana ArifNusa

Berdasarkan data lapangan melalui wawancara deingziman
di dapatkan data sebagai berikut:

Wawancara dengan Dedi kusmayadi selaku jabatargaePBac/
Supervisor Area Rembang Perwakilan dari PT SadAaifidusa pada
tanggal 13 mei 2015.

1) Pola yang diterapkan oleh PT Sadhana Arifnusa hdaéxara
kontraktual ¢ontrak farming). Yang di maksud dengan kontraktual
(contrak farming) adalah di dalam kemitraan tertl&oatrak atau
perjanjian tertulis antara dua belah pihak yangngabermitra.
Dalam kontrak tersebut mengatur tugas, hak dan jkeamapihak-
pihak yang bersangkutan. Dan yang disebut dengama toahwa
petani benar-benar menandatangani surat perjaejisebut.

2) Syarat atau prosedur menjadi petani mitra dianyarasebagai
berikut:

a) Memiliki lahan sawah baik itu milik sendiri atauwge minimal

Y4 ha.

b) Mengumpulkan foto kopi KK dan KTP.

c) Mempunyai kemauan dan tanpa paksaan

d) Bersedia mengikuti aturan dari berusahaan

e) Menandatangai surat perjanjian.
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3) Hak dan kewajiban kedua belah pihak
Kewajiban PT Sadhana Arifnusa

a) Menyediakan saprodi sepeti pupuk, pastisida, dah o

b) Sadhana berkewajiban mentrasfer teknologi dan resres)
budidaya , panen dan pasca penen melalui paragseRRL.

¢) Memberikan bantuan benih atau bibit secara graga#a
petani mitra.

d) Menjamin pasar

e) Berkewajiban dalam pemberian bantuan permodalaadeep
petani mitra dalam hal pembelian saprodi, dan mgarbga
dengan hasil penen petani mitra di potong sesuagaie

hutang yang di pinjam.

Kewajiban petani mitra diantaranya

a) Menanam tembakau dengan ketentuan yang diberikan
perusahaan mitra

b) Melaksanakan teknologi budidaya tembakau yang
dianjurkan perusahaan mitra

c) Menggunakan pstisidah yang ditentuhkan perusahé&aa m

d) Menyerahkan semua hasil panen tembakau kepada
perusahaan mitra

e) Mentaati segala aturan yang di tetapkan perusahéean

f) Petani wajib membayar dengan di tukar dengan pasin.

Hak PT Sadhana Arifnusa
a) Dalam usaha kemitraan Sadhana berhak melakukan
pembinaan dan pengawasan secara langsung mauain ti
langsung.
b) Sadhana berhak memperoleh semua hasil panen sesgai

sistem grading/standar mutu yang ditetapkan.
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c) Bila mana petani tidak mematuhi ketentuan yanghtela
disepakati (melanggar), maka petani mitra diangtai
dalam perjanjian maka sadhana berhak memberhentikan
kerjasama secara sepihak dan petani mitra wajib
mengembalikan pinjaman modal yang telah diterimah.

d) Sadhana berhak memotong keuntungan hasil panerameng
maksud pembayaran modal yag dipinjam petani mitra.

Hak petani mitra diantaranya :

a) Mendapatkan bibit secara gratis

b) Mendapatkan bimbingan teknis atau penyuluhan datigas
lapangan (PPL).

c) Memperoleh pinjaman modal

d) Memperoleh jaminan hasil dari perusahaan

e) Memperoleh pembayaran hasil penen

Adapun gambaran di bawah ini mengenai pola keartra
Sadhana yang ada 3 pelaku yang berperan dalam rkamitaitu
pemerintah rembang, PT Sadhana Arifnusa dan petani.

PT Sadhana ArifNusa

Petani < » pemerintah

Peran PT Sadhana ArifNusa Sebagai perusahaanyaitua

1). Perusahaan sebagai pembeli tembakau rajangeeamm@®adura-
rembang)

2). Pengawasan terhadap kinerja petani mitra ydakgutkan oleh pihak
PPL (pengawasan, pnyuluhan lapangan).

3). Menyusun Rencana seperti

- Waktu pembibitan
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- Waktu tanam

- Luas area tanam

- Teknologi yang digunakan, dan lain-lain
Peranan pemerintah dalam kemitraan

Pemerintah sebagai motivator untuk mengembangkdiadya
tembakau di rembang serta pemerintah bertindalgaékbssilitator, dan
mengadakan penyuluhan diberbagai daerah.

Peran petani mitra diantaranya
a)Sebagai pemilik lahan/ penyewa lahan
b)Sebagai pengelolah, pemelihara budidaya tembakau
c)Sebagai penyedia bahan (tembakau)
4). Perkembangan usahatani tembakau dirembang miewigaya kemitraan
sebagai berikut:

Pada awal mulanya dari pihak DISBUM Rembang merigey
kerja sama kepada pihak PT Hm Sampoerna yang ditesaik oleh
Sampoerna. terbukti dengan adanya lahan tanamdrkdcamatan yaitu
kecamatan Sulang, Bulu, Genem dan Sumber. Pada 2010 luas
lahan tembakau sebesar 20 Ha dan dilanjutkan oletk ;°T Sadhana
Arifnusa mulai dari area lahan, pemeliharaan samppaibelian. Pada
tahun 2011 bapak Bupati Rembang mengundang pihak HRT
Sampoerna dan PT Sadhana Arifnusa untuk melakukdrerssi dan
prospek di Rembang.

Pada saat itu lahan bertambah menjadi 70 Ha, 2GR
mencapai 1000 Ha yang mencapai sampai 11 kecantdiagga
sekarang masih terus dikembangkan. Untuk pertamggamaban
pergudangan diwilayah Rembang diserahkan oleh bapayono,
sedangkanApm/area project manajer di tangani oleh pak Soeharto
Alamin diseluruh Jawa Tengah, Jawa Timur dan piapirpusat
dipimpin oleh bapak Fernando. Lokasi tempat pemggdn Rembang
berada di JI. Rembang-Blora KM 9, di desa Landecak®atan Sulang

Kabupaten Rembang.
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Cabang pergudangan PT Sadhana Arifnusa terbagiadien
beberapa wilayah di Jawa Tengah diantaranya Lomiokjyakarta,
Gunung Kidul, Klaten, Wonogiri, Porwodadi, Blora, efRbang
sedangkan Jawa Timur di antaranya Bondowoso, MadBedton,
Lumajang, Malang, Ponorogo, Kediri, Ngawi, Jomban8litar,
Trengalek, Pacitan, Karangjati.

Pelaksanaan kemitraan
(a). Bimbingan teknis
Perusahaan memberikan bimbingan kepada petani amtuk
menjaga mutu atau kualitas dari produk. Dimana bgdn ini
dilakukan oleh petugas penyuluhan lapangan (PPhy ysaudah di
tugaskan dari perusahaan. Petugas melakukan biarbibgninggu
sekali.
(b). Proses budidaya
(c). Panen dan pasca panen
Waktu pemanena tembakau marem 3 bulan sudaha mulai
panen. Dalam proses pemetikan tidak semua daueti#tigda 12 X
tahapan. Misalnya 1 hari memetik hanya daun tesg@hdan dipilih
daun yang memang sudah waktunya untuk di panen.
(d). Penjualan
Proses penjualan melalui tahap sortasi yaitu pekgin
tembakau yang berkualitas. Ada kode grader tergeyaltu, untuk
daun atas (P1,P2,P3), dan daun tengah (S1,S2,8Gh blawah
(F1,F2,F3).
(e). Penetuan harga di sesuaikan dengan kualitéet@vakau.
(f). Sanksi
Apabila ada petani yang melanggar ketentuan kontrak
kerjasama, maka perusahaan berpedoman pada kesephkénatrak
kerjasama yang berbunyi.” Segala bentuk persetisdrgara pihak

petama dan kedua akan diselesaikan berdasarkamwarsh.”
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6). Prinsip kemitraan

Saling membutuhkan

Saling memperkuat

Saling menguntungkan.

7). Manfaat kemitraan

- Ada peningkatan efisiensi terutama petani ndéa luas lahannya.

- Perusahaan memperoleh pasokan tembakau rajaegara soptimal
dengan mutu atau kualitas yang terjamin.

- Dengan kemitraan perusahaan dapat mengetahuitéatahan yang
cocok untuk pembudidayaan tembakau, dan mendapetkan bisnis
atau kenalan yang luas.

8). Masalah atau kendalah dalam pelaksanaan kemitra
Baik pihak pemerintah ataupun petani mengatakanalatas
terbesar yaitu masalah alam dan cuaca. Hal itu ysulg untuk
memprediksi hasil produksi sehingga sulit untuktalijetkan secara
tepat. Sebelum ditemukan solusi yang terbaik danugahaan. Saat ini
petani hanya melakukan peningkatan dalam pemetihatanaman

tembakau.

b. Data hasil perkembangan usahatani petani tembakau
1. Wawancara dengan Jayadi selaku kelompok tani teaobak

bertempat tinggal di dusun kidulan pada tanggam®&d 2015 pukul
1815 wib. Mengatakan: proses budidaya meliputitdi@amya:
a) Penyiraman
b) Pemupukan
c) Penyiangan
d) Penyemprotan
e) Mritil
f) Punggel

2 Wawancara dengan Dedi Kusmayadi selaku pic/sesimervisor area rembang PT
Sadhana ArifNusa, tanggal 13 Mei 2015
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Sedangkan tahap pengelolahan tembakau diantaranya:
a) Pemetikan
b) Pengrajangan
c) Penjemuran
d) Pengebalan
e) Dan proses pengelilahan tanah diantranya:
f) Pencangkulan
g) pembuatan bedengan
h) Penggulutan
Hasil panen daun tembakau kering rajangan maréamadanya:
a) Lahan ¥4 Ha rata-rata 13-14 bal
b) Lahan 1 Ha rata-rata 2,2 ton
Ada beberapa alasan kenapa ikut bermitra diantarany
c) Menjamin pasar,
d) Meminimkan risiko dalam penanaman tanaman
e) Mendapatkan bimbingan teknis
f) Faktor yang menghambat produktivitas diantaranya :
g) perubahan musim (iklim)
h) Luas lahan
i) Kerja keras
j) Kemampuan yang dimiliki petani dalam proses produks
Kendalah petani dalam kemitraan dengan PT Sadhana
ArifNusa adalah
a) Mengenai harga tembakau yang naik turun, kadangakau
naik terkandang turun hal ini membuat petani biggun
b) Petani tidak bisa melakukan tawar menawar sebabahar
ditentuhkan oleh perusahaan hal ini terjadi ke pesrgetani
dalam mendapatkan hasil panen.
c) Pengembalian tembakau dari pihak pergudangan, dealga
an tidak sesuai dengan kualitas. Menurut pendaptnp

(informan) alasan tersebut tidaklah realistis sethath awal
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pembibitan sampai panen mendapatkan bimbingan daggs
dari pihak ppl. Bagaimana mungkin tidak berkualitas

d) Informasi yang diberikan kepada pihak gudang meaigen
tembakau yang berkualita hanya sebatas gamnbajan sa
Tidak diberitahukan yang lebih detail.

e) Pemberian brankrot yang terbatas. Hal ini membaarn
tembakau tidak bisa menjual hasil panen tembakau
seluruhnya dan harus menunggu dari pihak gudangkunt
memberikan brankot lagi padahal jika tembakau ditim
terlalu lama akan mengurangi kualitas dari tembakau
tersebut.

Perkembangan usahatani di desa sendangmulyo dan &aval
mitra hingga 2015.

a) Tahun 2012 lahan seluas 40 Ha

b) Tahun 2013 lahan seluas 62 ha

c) Tahun 2014 lahan seluas 80, 5 ha

d) Tahun 2015 lahan seluas 102,75 ha.

2. Wawancara dengan bapak puji selaku klompok tanidasun
Tengahan, 10 mei 2015, pukul 1400 WIB
Alasan menanam tembakau dan ikut mitra dianranya:
a) Pada awal menanan dari tetangga yang menanam tambak
katanya menghasilkan sehingga saya mencobanya.
b) Untuk memanfaatkan lahan pada saat musim kemaru
sehingga tidak jagung terus yang ditanam.
Alasan ikut mitra diantaranya :
a) Ada jaminan pasar
b) Samprodi sudah di sediakan
¢) Ada bimbingan dari pihak perusahaan

d) Harga lebih bisa dihitung dari pada tanaman lain.

% wawancara dengan bapak jayadi selaku ketua klorgrok0 mei 2015, di dusun kidulan
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Hasil Panen Produktivitas daun tembakau diantaranya

a) Lahan % Ha Normalnya 15 bal

b) Lahan %2 ha Normalnya < 30 bal

¢) Lahan 1 ha Normalnya 3 ton
Faktor yang menghambat produksi diantaranya:

a) Musim

b) Pengairan yang kurang

c) Hama penyakit

Perkembangan budidaya tembakau di desa sendangmulyo

diantaranya:

a) Tahun 2013 sebesar 60 ha

b) Tahun 2014 sebesar 82 ha

c) Tahun 2015 sebesar 10,2 ha

Keluhan mengenai perusahaan mitra diantaranya:

a) Jika tembakau dikembalikan ke petani tidak diteriateh
gudang dengan alasan tidak sesuai dengan kualitng.

b) Luas lahan yang dibatasi oleh perusahaan

c) Brankrot yang kurang pada saat panen tiba sehipgtni
tidak langsung bisa menjual langsung. Pemberiankboa
kepada petani di batas 1 hari 3 buah untuk 1 aagdsa
dikatakan jika hasilnya 12 bal maka yang bisa tlipzya 3
bal yang 8 bal harus menunggu brankrot selanjutnya.

d) Harga yang tidak pasti.

3. Data wawancara dengan petani tembakau atau anggtmmpok
tani Sutiah di dusun dadapan pada tanggal 13 Mi5.20
Alasan ikut bermitra di antaranya :
a) Ingin mencoba dengan tanaman lain (tembakau).
b) Mendapatkan bimbingan untuk budidaya tembakau .

* Wawancara dengan Pujianto selaku kelompok taghisiiin tengahan 10 Mei 2015
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¢) Ada jaminan pasar.
Permasalahan petani tembakau mitra

a) Permasalahannya jika PT Sadhana mengembalikan hasil
tembakau dengan alasan berjamur, kurang keringriesih
mudah, sehingga petani harus memprosesnya kembali.
Sedangkan saat kami bawa ke gudang . gudang tidak
menerimahnya. Hal ini terpaksa kami jual denganapar
tengkulak dengan harga yang murabh.

b) Masalah kualitas harga tidak diberitahukan dengastip
seperti apa tembakau yang berkualitas.

c) Mengenai harga yang dipatok oleh perusahaan ple#myia

bisa mengikuti tanpa bisa menawar.

Masalah yang menghambat perolehan panen diantaranya
a) Tergantung dengan keadaan musim
b) Sepintar-pintanya petani mengelolah tanaman.
c) Tidak ada hujan
d) Penyakit yang menyerang tanaman.
Kendalah yang di hadapi petani dalam kemitraantaianya:
a) Jika tembakau dikembalikan gudang
b) Harga rendah tidak bisa naik
c) Penyeleksian tembakau terlalu ketat
d) Luas lahannya dibatasi
Hasil penen produksi tembakau rajangan pada tavahikut mitra
sampai sekarang diantaranya:
a) Tahun 2013 12-13 bal
b) Tahun 2014 10 bal

® Wawancara dengan Sutiah selaku anggota kelompokdiadusun dadapan, tanggal 13
Mei,2015.
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4. Hasil wawancara dengan bapak Roim pada tanggal i3201b.

Pukul 1600 WIB. Yang menyatakan:
Alasan kenapa bapak roim ikut mitra diantaranya:

a) Modal di pinjami oleh pihak perusahaan

b) Ada yang membeli.

c) Ada pihak PPL yang membina

d) Harganya lumayan di bandingkan dengan tanaman lain

Kendala yang di hadapi petani dalam penjualan #éanb

dianratanya:

a) Masalahnya jika tembakau di kembalikan gudang,isusau
dijual kemana lagi . terpaksa kami jual di pasargae harga
sakadanya.

b) luas lahannya juga dibatasi ¥4 ha populasinya 7660m

c) Harga tidak bisa menawar sesuai dengan pemberian
perusahaan.

d) Terpaut dengan musim juga, kalau tidak ada hujam kaga
bingung dengan pengairaannya.

e) Brankrotnya kurang dari pihak ppl sehingga petaiaikt bisa
secara langsung menjual hasil panen.

Hasil panen petani mitra
a) Hasil panen yang saya dapatkan 10 bal . krosakimga 1
b) Harga tidak pasti ditentuhkan oleh perusar?aan.

5. Hasil wawancara dengan bapak zadit di dusun daddpari0 mei
2015 pukul 0700 WIB.
Alasan bapak zadit ikut mitra di antaranya:
a) Ada jaminan pasar
b) Ada bimbingan teknis
c) Hasilnya tambah dibandingkan dengan tanaman lain

® Wawancara dengan roim selaku anggota kelompokdiasiisusn dadapan ,tanggal 3 mei
2015
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d) Sabrodi sudah disediakan

Alasan menanam tembakau dianratanya:

e) Awalmu di ajak sama klompok tani jadi mengikutiesaj

f) Pada awalnya permodalan dipinjami perusahaan, ggdnin
banyak yang ikut mitra.

g) Ingin mencoba dengan tanaman lain selain jagung .

Kendalah yang menghambat pendapatan petani diagsata

a) Jika tembakau dikembalikan oleh pihak gudang.

b) Masalah pembelian sabrodi yang diberikan batasuakt

c) Luas lahan tanam yang di batasi

d) Harga yang berubah-ubah.

e) Hama penyakit.

f) Informasi mengenai kualitas tembakau tidak dibbtikan
kepada petani dengan jelas pada akhirnya petapaHzsa
terima jika harga di bawa standdrd.

B. Analisis dan pembahasan
1. Analisis Tentang pola kemitraan PT Sadhana ArifNusa.

Kemitraan diartikan oleh para ahli sebagai bentidsgkutuan atau
kerjasama antara dua pihak atau lebih yang membentitu ikatan kerja
sama atas dasar kesepakatan dan rasa saling méksmutalam rangka
meningkatkan kapsitas dan nilai tamb&h.

Adapun kemitraan yang diterapkan oleh PT Sadhantnusa
adalah kontraktual ¢mtrak farming).yang dimaksud kontraktual yaitu
di dalam kemitraan terdapat kontrak atau perjanjextulis antara dua
belah pihak yang saling bermitra. Dalam kontrakdbut mengatur tugas,
hak dan kewajiban pihak-pihak yang bersangkutam Reng disebut

" Wawancara dengan Zadit Di Dusun Dadapan 10 Me5 201

8 Anggi Arimurty dan Asnawi manaf Lembaga lokal dan masyrakat dalam pemenuhan
kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah, dalam jurnal pembangunan wilayah
dan kota, Vol. 09, No 3,
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dengan mitra bahwa petani benar-benar menandatiasigat perjanjian
tersebuf,
Kewajiban PT Sadhana ArifNusa diantaranya :
a) Menyediakan saprodi seperti pupuk, pastisida,odbeat.
b) Sadhana berkewajiban mentrasfer teknologi dan resres]
budidaya , panen dan pasca penen melalui paragseRRL.
c) Memberikan bantuan benih atau bibit secara grajméa petani
mitra.
d) Menjamin pasar
e) Berkewajiban dalam pemberian bantuan permodalaadeepetani
mitra dalam hal pembelian saprodi, dan membayadsmgan
hasil penen petani mitra di potong sesuai dengaanguyang di
pinjam.

Pada poin (e), perusahaan berkewajiban memberilkajanmman
modal akan tetapi dalam kenyataannya perusahaam RE Sadhana
Arifnusa tidak memberikan bantuan tersebut yangaditumkan dalam
surat perjanjian kontrak (SPK). Petani penggunakadal sendiri. Dan
jika ada barang yang di kembalikan pastinya petang rugi.

Dalam SK Mentan No. 940/Kpts/0t.210/10/1997 tent&egloman
Kemitraan Usaha Pertanian, dikatakan bahwa tujusmitkaan usaha
pertanian antara lain untuk meningkatkan pendapatasinambungan
usaha, meningkatkan kualitas sumber daya petara,rpiningkatan skala
usaha, serta dalam rangka menumbuhkan dan merkagkiadmampuan.
jika dilihat dari SK diatas seharusnya dengan aaarkgmitraan
tumbuhnya pendapatan yang saling menguntungkark tati yang
dirugikan.

Hak PT Sadhana Arifnusa
a) Dalam usaha kemitraan Sadhana berhak melakukan inezanb

dan pengawasan secara langsung maupun tidak lapgsun

® Wawancara Dedi Kusmayadi 13 mei 2015
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b) Sadhana berhak memperoleh semua hasil panen sesiga
sistem grading/standar mutu yang ditetapkan.

c) Bila mana petani tidak mematuhi ketentuan yanghteliaepakati
(melanggar), maka petani mitra dianggap lalai dafsrjanjian
maka sadhana berhak memberhentikan kerjasama semgiteak
dan petani mitra wajib mengembalikan pinjaman mgdaly telah
diterimah.

d) Sadhana berhak memotong keuntungan hasil panenameng
maksud pembayaran modal yang dipinjam petani mitra.

Dari hak perusahaan pada poin (b). Perusahaan uselar
menerimah semua produk hasil penen petani waladengan harga yang
disesuaikan dengan kualitas sehingga petani tidak disamping itu
jeripaya dari awal pembibitn sampai panen ada .hAk#n tetapi pada
kenyataannya tembakau petani mitra banyak dikeksdali

Kewajiban petani mitra yaitu menyerahkan semual hashen
kepada pihak perusahaan dan mentaati tatacaratgiahgditetapkan oleh
perusahaan. Sedangkan hak yang dimiliki oleh pefaitu petani berhak
mendapatkan hasil dari jeripaya semala pengelolédraaman tembakau.
Kemitraan kontraktual (contrak farming), di artikamasih belum bias
meningkatkan pendapatan petani hanya bias menkagkatroduktivitas
tembakau saja. Hal ini diperjelas dengan suratapgsin kontrak yang
masih bersifat semu atau samar. Di katakana peaasahkan membeli
tembakau dengan harga sesuai dengan kualitasmasorkualitas yang
dimaksudkan tidak jelas informasi yang diberikarpdee petani tidak
selurunya. Sehingga membuat petani merugi danpmhpgan.

Prinsip kemitraan yaitu :
1) Kesetaraan kedudukan

2) Saling memperkuat

3) Saling menguntungkan
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Jika diantatara dua bela pihak ada yang dirugikestijya asas-asas
diatas hanya sebuah symbol saja. Perusahaan plaidayakietap menjadi

penguasa pasar dan yang terkuat.

Tabel.4.10
Analisis kemitraan contrak farming yang diter apkan oleh PT Sadhana
Arifnusa dengan petani tembakau

No Jalannya kemitraan Contrak farming

1 | Bentuk hubungan dan aturam Tidak ada

kemitraan e Ada jaminan pasar

e Permodalan e Ada, dalam pentu
e Pemasaran penyuluhan

e Bantuan teknologi e Secara Formal, ada SPK

e Peraturan

2 | Kewenangan dalam pengambilan
keputusan

¢ Penentuan harga barang/produk Perusahaan

e Penentuan mutu/kualitas e Perusahaan

e Penentuan waktu tanam e Perusahaan

e Penentuan waktu panen e Perusahaan

e Pemeliharaan tembakau e Sepenuhnya petani
¢ Risiko e Petani

3 | Aspek legalitas

e Bentuk aturan e Formal

e Persyaratan mitra e Ada, petani harus
¢ Bidang kemitraan memiliki lahan min % Ha.
e Hak petani e Pemasaran

e Kewajiban petani e Kepastian pasar

e Menjual hasil produksi

4 | Aspek pemberdayaan
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e Pembinaan oleh perusahdan Ada, secara berskala
mitra melalui ketua klompok
e Pembinaan pemerintah dan tani.
fasilitas e Belum seluruhnya
e Kondisi internal klompok tani | ¢ Belum optimal
e Kondisi ekternal kelompok tan| ¢ Belum optimal,

terbatasnya pembinaan.

5 | Aspek modal sosial dalam

kemitraan e Rendah.

¢ Nilai-nilai kebersamaan e Rendah, (hub dan
e Hubungan perseorangan komunikasi antara petani
¢ Nilai-nilai kepercayaan dan mitra rendah)

e Partisipasi e Rendah, ( kemitraan

dibentuk secara formal)
e Rendah, (sebagian begar
kegiatan dan keputusan
ditentukan perusahaan dan
petani mitra hanya

sebagian kecil.

dari tabel diatas bisa diuraikan kembali dengan atkrkan prinsip kemitraan
diantaranya :
a. prinsip saling menguntungkan
dilihat dari segi pengambilan keputusan perusaleah terlibat di
bandingkan petani. hal ini membuat petani terimja spa yang
diputuskan oleh perusahaan, terutama dalam segjahdan
peraturan. petani dalam segi harga tawar palingdaten
dibandingkan dengan perusahaan.
dilihat dari segi pendapatan. petani lebih banyagnamggung
risiko, perusahaan mendapatkan pasokan produk gamginkan
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sesuai standar mutu atau kualitas, sedangkan gitaraka nada
berada di dua pilihan tembaku diterima gudang dile@mbalikan.
lebih tepatnya dengan prinsip saling menguntungkaetani
mendapatkan bimbingan teknis dan menghasilkan gtivitas
meningkat sedangkan perusahaan mendapatkan paeoiaakau.

. prinsip kesetaraan

dari aspek kesetaraan contrak farming memperlinatka
ketidaksetaraan dari segi penentuan harga, pemerkualitas,
waktu tanam dan panen. hal ini sebab semua yangmhérkan
perusahaan sementara petani hanya memelihara dageloiah
itupun jadwal dari perusahaan. dalam pengelolahan d
pemeliharaan pun juga disesuaikan oleh perusatlednni ada
batasan diantara mereka, hal ini disebabkan confaaking
bersifat formal. menyebabkan petani tidak ada kes¢éam untuk
berpartisipasi.

. prinsip saling memperkuat

adanya SPK (surat perjanjian kontrak) menjadikan adbuah
tindakan atau sanksi bagi salah satu pihak yargjgmggar dalam
peraturan SPK. di samping hal itu contrak farmingnjadikan
ketergantungan diantara mereka, perusahaan merkhuatydetani
dalam pembudidayaan tembakau dan petani membutuhkan
perusahaan dalam penjaminan pasar, penyediaan dsagao

pemberian bimbingan teknis.
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Sub sistem Hulu yaitu dari pihak perusahaan swB3ta
Sadhana ArifNusa. Yang berperan sebagai penyediginodi
untuk memenuhi kebutuhan bibit, pupuk, pastisidacu®ahaan
juga menjamin pasar untuk hasil penen petani rhitani berarti
perusahaan mengambil semua hasil penen petanibiigamping
itu agar petani mitra dapat memperoleh produkwiang bermutu
perusahaan melakukan upaya pendampingan dalam
pembudidayaan tembakau marem (Madura rembang).

Sub sistem usahatani / pertanian primer dalam hal
pembudidayaan tembakau tahap yang diperlukan agalajiapan
lahan oleh petani. tahap kedua, untuk meningkapkaduktivitas
diperlukan peningkatan ketrampilan dan teknologigyanemadai
terutama pada petani selaku sebagai pengelolah teraproduk.

Sub sistem hilir yaitu petani ataupun kelompok tgang
berperan sebagai penyedia lahan yang akan dibwakdayentah
itu lahan milik sendiri ataupun menyewa. Kewajilpatani adalah
menyerahkan semua hasil penen kepada perusahaem (it
Sadhana ArifNusa). Petani di himbau dengan adaiydihgan
teknis yang diberikan oleh perusahaan mitra meldaligas
penyuluhan lapangan (PPL) agar bisa meningkatkamarkpilan
dalam pembudidayaan tembakau sehingga mendapéiksih
yang maksimal. Agar dapat mencapai hasil yang maksidalam
keberhasilan usahatani tembakau entah itu darisgibm hulu,
sub sistem hilir diperluhkan dukungan yaitu pentahn

Pemerintah perperan penting dalam hal usahatani dar
perkembangan maupun keberhasilan kemitraan. Peaterin
memberikan fasilitas dan prasarana yang dibutuhkdeh
perusahaan dan petani. Petani diberikan traktokkumtembantu
meringankan modal yeng dikeluarkan dalam pengedolah
tembakau. Perusahaan disediakan gudang dan temtp&ttiunggal

selama masih bermitra dengan petani di rembangefetah juga
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mengadakan penyuluhan diberbagai daerah tujuannytak u
perkembangan usahatani tembakau. Kewajiban pemleradalah
mengawasi jalannya kemitraan, jika ada perselisidéantara
kedua belah pihak maka pemerintahlah sebagai pahedglam
penyelesaian masalah.
2. Analisis Produktivitas Usahatani Tembakau Di Desa Sendangmulyo,
kec. Bulu, kab.rembang.

Dari hasil wawancara dengan para responden balvaalgdivitas di
desa sendangmulyo realatif meningkat, di sini tilsat dengan semakin
bertambahnya lahan di setiap tahun dan hasil ppaenpetani tembakau
cukup banyak. Faktor-faktor yang mempengaruhi pgkbdtas usahatani
diantaranya:

(a). Faktor perubahan musim

(b). Kemampuan petani dalam pemeliharan, pengelalégmaman
(c). Hama penyakit yang menyarang

(d). Kondisi lahart®

sedangkan dalam teori karnawan solikin faktor yar@gnpengaruhi
hasil produksi adalah factor internal dan ekternal.
Internal meliputi :

a. petani pengelolah itu sendiri

b. kondisi tanah usahatani yang dikelolah

c. tenaga kerja, teknologi dan modal

d. kemampuanskill) petani

Ekternal meliputi :

a. tersedianya sarana produksi dan komonikasi

b. aspek yag menyangkut pemasaran hasil dan bibit.
c. sarana kredit

d. sarana penyuluhan bagi petani

19 \wawancara jayadi 10 mei 2015
11 karnawan solikinsistem n pertanian keberlanjutan, Kanisius, Yogyakarta,2003,him92
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Tabel. 4.12
Produktivitas usahatani tembakau di rembang.
NO | Tahun I;%Z? Rpartoad:]it; /E'aasn Jumlah produks
1 2010 25 Ha 657/Kg 16.400
2 2011 78 Ha 1,3 Ton 101 Ton
3 2012 | 1013 Ha 1,5 Ton 1519 Ton
4 2013 2061 Ha 1,2 Ton 2473 Ton
5 2014 | 2434 Ha 1,2 Ton 2922 Ton
Tabel.4.13
Produktivitas Usahatani Tembakau Di Desa Sendangmulyo.
No Tahun Luas lahan Hasil produksi
1 2012 40 Ha 60 Ton
2 2013 60 Ha 72 Ton
3 2014 82 Ha 98,4 Ton
4 2015 102,75 Ha -

Dari tabel diatas disimpulkan bahwa dengan adamgmaitkaan di
Rembang mengalami perubahan produktivitas yanggitisgrta luasan
lahan yang semakin bertambah. Terutama didesa rsgmddyo yang
lahan di sana di katagorikan lahan yang bagus dgbemanaman
tembakau rajangan sigaret juga mengalami peningkatalaupun
memang di pengaruhi oleh cuaca tetap saja adagkatan. Akan tetapi
dalam hal pendapatan petani tidak mempengaruhi gpetan mereka
walaupun produktivitas meningkat. Kendalahnya ddalari segi harga
yang di tentukan perusahan dan penerimaan prodaktiyang di seleksi
oleh perusahaan hal ini mempengaruhi peningkatamgpatan petani

tembakau.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan pemaparan analisis dalam bab sebelumnya
peneliti dapat menarik kesimpuan sebagai berikut:

1. PT Sadhana Arifnusa dengan petani tembakau sudah bekerja sama
selama 5 tahun. Kemitraan tersebut memberikan manfaat bagi kedua
belah pihak Kemitraan berlangsung saling membutuhkan dan
mengembangkan satu dengan lainnyamanfaat bagi perusahaan yaitu
mendapatkan pasokan sesuai yang diinginkan dengan kualitas atau mutu
yang baik. Bagi petani manfaat yang diperoleh dari kemitraan ini yaitu
mendapatkan bimbingan teknis. Pendekatan contrak farming yang
diterapkan PT Sadhana Arifnusa hanya mampu meningkatkan
produktivitas petani sedangkan dalam pendapatan belum mengalami
peningkatan.K ekuatan utama dari kemitraan yaitu sumberdaya keahlian
petani untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam bidang usahatani
tembakau. Sedangkan kelemahan dalam kemitraan adalah keterbatasan
petani akan penguasaan teknologi. Peluang utama adalah dukungan
masyarakat sekitar dalam berlangsungnya kemitraan. Sedang ancaman
utama dalam kemitraan adalah perundang undangan yang membatasi
dalam hal kerja sama atau kemitraan.

2. Produktivitas usahatani tembakau di desa sendangmulyo, kec.bulu kab,
Rembang. menurut hasil penelitian (riset)di desa tersebut dalam
usahatani tembakau mengalami peningkatan .Hal ini dilihat dari luas
lahan yang semakin bertambah di setiap tahunnya. dikarenakan adanya
peran penyuluhan di berbagai daerah oleh pihak pemerintah, perusahaan
serta pihak-pihak yang terkait. Faktor yang menghambat dalam
produktivitas tembakau adalah musim atau cuaca dan hama penyakit.
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. Saran

Berdasarkan hasil temuan penulis, berikut adalah saran kepada
beberapa pihak untuk direnungi bersama.
1. Bagi perusahaan
Perusahaan hendaknya melakukan kemitraan sesuai dengan
peraturan kontrak yang telah dibuat. Sehingga bisa terjadinya saling
menguntungkan tidak ada pihak yang dirugikan.
2. Bagi petani
Petani hendaklah mentaati peraturan yang telah di sepakati dan jika
ada diantara kedua belah pihak yang dirugikan, hendaklah di selesaikan
dengan musyawarah. Sehingga terjalinlah sebuah hubungan yang saling

mengerti , dan saling membutuhkan.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Dedi Kusmayadi

Jabatan : Pic/Supervisor Area Rembang ,PerwakilaBd&@lhana ArifNusa
Tanggal : 13 mei 2015, 0915 Wib

T : Assalamualaikum pak..Saya Ana dari Stain Kudgsé mewancarai

bapak apa ada waktu?

J : Waalaikumsalam Mbak, Ya silakan mau bertany#airey Apa?

T : Ini mengenai Pola Kemitraan PT Sadhana PakateRgtani Seperti apa
ya pak?

J : Pola kemitraan di sini Ada 3 Pelaku jadi begaya gambarkan

PT Sadhana ArifNusa

B

Pemerintah +«—» Petani

. Dalam artian begini mbak, Sadhana harus mengeatituran yang di
buat oleh pemerintah contoh tidak boleh ada plastdalam tembakau walaupun
sedikit sebab itu akan mengubah rasa, harus pakegsgoni, petani pun juga
harus mengikuti peraturan dari kami. Jadi petamgyanengawasi Sadhana,
sedangkan Sadhana yang mengawasi pemerintah. R&xhemembutuhkan
Sadhana, Sadhana membutuhkan Pemerintah dan pd®etani membutuhkan

Sadhana jadi kemitraan itu dibuat karena kita gatiembutuhkan.

T : Kalau pemerintah sendiri perannya hanya sel@gajawas saja atau ada
hal lain?
J : Banyak mbak.. Tembakau bisa Sebesar ini ita Rgyan Dari

Pemerintah, Peranannya Mengembangkan Kemitraan adeng

Mengadakan Penyuluhan Di berbagai Daerah, danagplaldn mesin



T
J

lainnya itu juga dari pemerintah ya memang masiiagaian kecil yang

di berikan.

: Kalau Sadhana sendiri pak Peranannya Apa?

: Sadhana di sini ada 3 peranan yaitu :

1. Sadhana hanya membeli tembakau yang berkualitas
2. Memberikan bimbingan teknis kepada petani

3. Menyediakan sabrodi (pastisidah, pupuk, obat-ohatan

: kalau petani ingin bermitra ada syarat-syaraiygk pak?
: ada mbak, petani harus mendaftar ke Sadhamganenembewa fotocopi

KK, KTP dan menandatangani Kontrak perjanjian aedangan peraturan yang

ada.contoh Sadhana meminta petani menanam % lpagetani menanam 1 ha,

yang %2 nya siapa yang mau membeli? Di sesuaikagadeiuota juga mbk .

T

J
T
J

: Oh...begitu pak lalu bagaimana dengan sistenmupdannya pak?

: Sistem penjualan di sini stabil, semua kemittzrganya stabil.

: Jadi tidak mengikuti pasar pak?

: Tidak .. kalau mengikuti pasar jadi pasar belzei, contoh penjualan

melon bulan ini rame-ramenya harga naik 12000/ ksplmya , tibah-
tibah bulan depan harga turun menjadi 6000/kg. &kab tidak begitu
bulan ini segini bulan depannya juga begitu. Jika &enaikan kita
mengikiti beberapa % la. Di sesuaikan aj mbak kdlatga tembaku

dengan kualitas yang di inginkan perusahaan.

: Lalu bagaimana pak jika ada yang dikembalikaralasannya apa pak?
: Kenapa tembakau kita Kembalikan kepetani, sédak sesuai dengan

kualitas yang diminta, katakanlah begini mbaknysapeteh yang tidak
terlalu manis tetapi mbaknya di kasih teh yang siaesuai tidak dengan

permintaan, tidak kan.

: Kalau sudah dikembalikan tidak bisa di juali legsini ya pak lalu

menjualnya kemana?

: Tembakau yang di kembalikan itu terkadang kmyikaring, berjamur,

masih mudah sehingga perluh pemprosesan kembailisé kami tolerin

jadi bisa di bawa kembali ke Sadhana. Tetapi kakmbakaunya
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kualitasnya buruk dan tidak bisa diperbaiki kamirpédksa
mengembalikan kepetani. Maka dari itu agar memiaimkal itu kita
berikan bimbingan. Kita tidak berani membeli temdoalang berkulitas
buruk karena di sana tidak ada yang membeli Sampodidak
menerima, itu alasannya kita tidak membelinya. Wntuasalah itu di

sesuaikan dengan musim juga mbk.

: Kendala kemitraan dengan petani ini apa sigmktidak? Mungkin ada

masalah dengan bimbingan atau apa?

: Kalau itu tidak ada. terkadang begini Petankélau di berikan teori

kebanyakan tidak faham , lebih ke prakteknya langsmereka mala
mengerti Dan juga hal yang tidak kami suka yaitlaki melaksanakan
peraturan dalam tatacara penanaman mengikuti ke&ingya sendiri,
seperti pada saat membuat pembedengan itu ada- tahbppnya
pertama yang kasar, setelah itu baru yang halssitya petani langsung
saja katanya biar tidak 2X kerja, tetapi hal itggumempengaruhi

kualitas. Jika nanti kualitas buruk siapa yang uliaalahkan..

: Ya sudah pak terima kasih atas informasinyafrpak mengganggu.
: Ya tidak apa-apa mbak kalau ada kesulitan dataja kesini,

: lya pak terima kasih, mari..

. Ya silakan..

: Assalamualaikum ..

: Waalaikumsalam..

Rembang, 13 mei 2015
Informan

Dedi Kusmayadi




Nama
Jabatan
Alamat
Tanggal
T

TRANSKRIP WAWANCARA

. Jayadi

: Ketua Kelompok Tani
: Dusun Kidulan
: 10 Mei 2015

: Berapa modal yang dikeluarkan untuk menenanbadau pak jika lahan

Vi Ha?

: Tergantung mbk di tenagani sendiri apa bayarkalau tenaga sendiri

4 juta cukup kalau bayar butuh 6,5 juta.

: Keuntungannya berapa pak dan sebelum menamabakau apa yang

bapak tanam? Kalau % ha rata-rata itu 13 bal mb&t#&ndar.

: Jagung sebelum tembakau modalnya 1 jutaanyaalsarapa mbk susah

mengira-ngiranya 2 juta paling. Kalau tanaman sefambakau sedikit

mbk. Kalau tembakau katakanlah Bersihnya itu 18gat.

: Untuk harga tembakau sendiri berapa pak?

. Itu tergantung kualitas

tembakau kalau kemarin itu rata-rata 28000/kg, 20@0 yang rendah,
tertinggi 31000 samapai 40000 mbk. Sekali pengmimasalnya 13 bal
yang berkualitas bener-bener paling 1 bal mbk yaimgsetandar coalnya
jarang memang jarang tapi ya ada yang dapat pge&injuta tapi rata-

rata 1,5 juta.

: Mulai bergabung tahun berapa pak?

: 2012 mbak saya mulai ikut mitra

: Pendapat bapak jayadi jika ada yang tembakanthalikan itu gimana

pak?

: Pendapat saya ya petani harus menyadari mbgdtemtumnya sudah

dikasih abah-abah seperti apa tembakau yang bddaudan yang buruk
kalau memang tidak sesuai kita ya harus terimahni@pti biasanya ada

pengepul yang membelinya.

: Alasan pak jayadi bermitra apa?



: Alasannya hasilnya lumayan disbanding

tanaman lain, hagra tembakau stabil, ada jaminsarpa

: 1 balnya kira-kira berapa pak?

: Standar dari perusahaan itu 50 kg tapi ada

yang lebih tapi gak banyak mbak 50-60 kg kalaunetairi itu di dendah
5000. Saat timbangan kan dikurangi 2 kg untuk lestoya jadi kalau 65
kg mala banyak lebih dari 2 kg kalau 1 kg 28 migaldi kali 5 udah
berapa kan sayang. 1 balnya itu dikurangi 2 kg wbitkran.

: Pembayarannya sendiri pak langsung atau utang gaya maksud
saprodi?

: Ada yang langsung ada yang di hutang dulu ndgailkbiasanya kalau
dihutang dulu nanti pas pembeyaran kaget pulangabasng cumin

sedikit, kalau saya mending cess saat panen tiaigdtk

Rembang, 10 Mei 2015
Informan

JAYADI
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gabungan

1. Eko sumartono

2. Egi paradigma s.p
3. Zaenal

4. Agis jaelani
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan bapak dedi kusmayadi selaku pic/supervesior area rembang perwakilan PT
Sadhana Arifnusa

Wawancara dengan para ketua kelompok tani bapak jayadi dan bapak puji di dusun kidulan dan
tengahan




Wawancara dengan ibu sutik selaku petani tembakau

Penyebaran bibit atau pembedengan




Tembakau yang baru tumbuh Tembakau berumur 20 hari

Kegiatan penanaman tembakau




Paska panen

Pembimbingan para petani tembakau oleh bapak dedi kusmayadi




Pergudangan Tembakau PT Sadhana Arifnusa di rembang




